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ABSTRAK  

Skripsi ini berjudul “Peran KH. Moch Khozin dalam mengembangkan 

Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah di Sidoarjo 1927-1955 M” fokus penelitian ini 

terdiri dari tiga pembahasan di antaranya: (1) Bagaimana Riwayat Hidup KH. 

Moch Khozin, (2) Bagaimana Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al-

Hamdaniyah (1927-1955 M), (3) Bagaimana Peran dan usaha KH Moch Khozin 

dalam mengembangkan pondok Al-Hamdaniyah Sidoarjo. 

Dalam permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode penelitian 

sejarah yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu: (1) Heuristik (pengumpulan data) 

yang berupa dokumen, arsip serta wawancara. (2) Verifikasi (kritik sumber). (3) 

Interprestasi (penafsiran sumber). (4) Historiografi (penulisan sejarah). 

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan pendekatan historis 

yang mana pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan 

sejarah hidup KH. Moch Khozin. Adapun teori yang digunakan adalah teori 

kepemimpinan Max Weber dan teori peran oleh Biddle. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa (1) 

KH. Moch Khozin merupakan ulama yang berasal dari Mojosari, Kabupaten 

Mojokerto. Beliau memiliki nama lengkap KH. Khozin ibn kiai Khoiruddin ibd 

Ghazali ibn R. Musthofa, lahir pada tahun ±1875M. Dalam mengawali karirnya 

beliau menjadi pengasuh Al-Hamdaniyah pada periode ketiga. Beliau wafat pada 

tahun 1955M (2) Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah didirikan oleh KH. 

Khamdani pada tahun 1787 M. Perkembangan Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah 

sangat pesat sejak periode kepengasuhan KH. Moch Khozin. Hal tersebut dapat 

terlihat dari banyaknya jumlah santri yang menimba ilmu di Pesantren. (3) Peran 

KH. Moch Khozin dalam mengembangkan Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah 

yaitu dengan mengadakan ngaji rebuan kitab tafsir jalalain dan menggratiskan 

semua santri yang ingin menimba ilmu di Al-Hamdaniyah. 

Kata Kunci : KH. Moch Khozin, Perkembangan, Pondok Pesantren Al-

Hamdaniyah. 
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ABSTRACT 

This thesis entitled “The Role of KH. Moch Khozin in developing Al-

Hamdaniyah Islamic Boarding School in Sidoarjo 1927-1955 M” the focus of this 

research consists of three discussions, including: (1) How is KH. Moch Khozin, 

(2) How is the History of the Development of Al-Hamdaniyah Islamic Boarding 

School (1927-1955 M), (3) What is the role and efforts of KH. Moch Khozin in 

developing Pondok Al-Hamdaniyah Sidoarjo. 

In this problem, the author uses the historical research method which 

consists of several stages, namely: (1) Heuristics (data collection) in the form of 

documents, archives and interviews. (2) Verification (source criticism). (3) 

Interpretation (interpretation of sources). (4) Historiography (writing history). The 

approach used in this thesis uses a historical approach aims to identify and 

describe the life history of KH. Moch Khozin. The theory used is Max Weber‟s 

theory of leadership and role theory by Biddle.  

Based on the results of this study, it can be concluded that (1) KH. Moch 

Khozin is a scholar who comes from Mojosari, Mojokerto Regency. He has the 

full name KH.  Moch Khozin Ibn kiai Khoiruddin ibd Ghazali ibn R. Musthofa, 

born in ±1810 M. In starting his career he became the caretaker of Al-

Hamdaniyah in the third period. (2)The Al-Hamdaniyah Islamic Boarding School 

was founded by KH. Khamdani in 1787 M the development Al-Hamdaniyah 

Islamic Boarding School was very rapid since the period of KH. Moch Khozin. 

This can be seen from the large number of students studying at Islamic boarding 

schools. (3) The role of KH.Moch  Khozin in developing the Al-Hamdaniyah 

Islamic Boarding School, namely by conducting recitation of the jalalain tafsir 

book and eliminating all students who want to gain knowledge at Al-Hamdaniyah. 

Keywords: KH. Moch Khozin, Development, Al-Hamdaniyah Islamic Boarding 

School. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdirinya pondok pesantren erat kaitannya dengan islamisasi 

Indonesia. Di mana sewaktu awal mula kedatangan Islam banyak 

masyarakat yang penasaran dengan ajaran agama baru berkembang, yakni 

Islam.
1
 Hal itulah yang telah mendorong berdirinya pondok pesantren di 

Indonesia yang dibangun atas dorongan dari masyarakat akan pentingnya 

pendidikan. Selain itu, dorongan tersebut di latarbelakangi juga akan 

kebutuhan lembaga pendidikan lanjutan agar menjadi penyeimbang pola 

pendidikan Barat yang hanya terfokus pada pelajaran umum. 

Sebagai sesepuh lembaga pendidikan, keberadaan pondok 

pesantren telah mencetak ulama yang berlimpah. Mayoritas tokoh hebat 

terdahulu yang „nyantri‟ di pesantren, bisa dikatakan hanya beberapa yang 

bukan alumni pesantren. Bahkan pesantren telah banyak melahirkan 

pemimpin bangsa dengan memberi partisipasi aktif dalam pembangunan 

bangsa.
2
  

Pengertian pondok ialah hunian bagi para santri. Dulunya bahan 

yang digunakan hanya seadanya dan sangat sederhana hingga menyerupai 

padepokan, yakni gedung bersekat yang terdiri dari sejumlah ruangan 

minimalis berukuran 2x3 meter. Sebutan pondok sendiri berawal dari istilah 

bahasa Arab „fundukan‟ berarti hotel atau asrama. Sementara pesantren 

merupakan sebutan yang mengekor di belakang pondok, hingga tersebutlah 

“pondok pesantren.” Sama halnya dengan pondok, pesantren juga bermakna 

tempat tinggal santri, berawal dari kata „santri‟ yang disertai awalan „pe‟ 

dan akhiran „an‟ jikkalau disatukan berbunyi pesantrian yang condong 

kepada kata “pesantren”.
3
 

                                                             
1 Kompri, Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Prenadamedia Groub, 2018), 

16. 
2
 Moh Zaiful Rosyid, Pesantren dan pengelolaannya (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2020) 5 

3
 Sukamto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999) 42. 
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Berdirinya pondok pesantren pada zaman dahulu kebanyakan 

tercetus dari ide dan usaha sang kiai sebagai, yang mana berjuang baik 

tenaga maupun finansial. Sehingga kepemimpinan pondok juga berdasarkan 

keturunan.
4
 Selain itu, kiai berperan penting sewaktu mengembangkan serta 

memanajeman pondok pesantren yang dipimpinnya. Sehingga kiai 

diharuskan memiliki skill dalam mengimami pesantren yang digawanginya.  

Salah satu faktornya ialah suatu posisi bersifat aktif jika hak serta 

kewajiban dilaksanakan secara seimbang, jika sudah begitu maka sang kiai 

telah melaksanakan posisinya. Posisi sendiri diartikan serangkaian hak serta 

kewajiban yang melekat dalam diri sang kiai dan harus dilaksanakan agar 

peranannnya berjalan sebagaimana mestinya.
5
 Oleh karena itu Kiai berkuasa 

secara penuh dalam menjalankan pesantren, sehingga keaktifan aktivitas 

dalam pondok bergantung pada performa sang Kiai. Selain itu, kiai 

merupakan figur yang fundamental serta diagungkan dalam memimpin 

pondok pesantren. Karena banyak ditemukan kiai yang bukan hanya 

memberi nasihat mengenai permasalahan sehari-hari, terkadang juga mahir 

dalam aspek terapi.
6
 

Gairah serta sepak terjang sosial sang kiai amat berpengaruh bagi 

khalayak, bahkan terkadang tindak tunduk sang kiai menjadi acuan dalam 

berjejaring. Keilmuan kiai bukan sekedar wawasan religi saja, melainkan 

dalam aspek lain seperti politik, budaya, sosial, ekonomi, dan organisasi. 

Adapun definisi kiai menurut Dhofier, menurut istilah Jawa perkataan kiai 

digunakan untuk tiga julukan, diantaranya: 1) Gelar kehormatan untuk 

benda yang dinilai kramat. Misalnya “kiai garuda kencana” sebagai julukan 

kereta emas Keraton Yogyakarta. 2) Gelar kehormatan untuk para sesepuh. 

3) Gelar yang disematkan masyarakat untuk seorang pakar agama (Islam) 

yang memimpin pesantren serta mengajarkan kitab Islam klasik pada 

santrinya. Sedangkan dalam K.B.B.I kiai dijelaskan bisa bermakna alim-

ulama; sebutan bagi alim-ulama; Kepala Distrik (di Kal Sel); sebutan untuk 

                                                             
4
 Ibid., 45. 

5
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990) 56. 

6
 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami :Kyai & Pesantren, (Yogyakarta: elSAQ Press, 2007) 64. 
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guru ilmu ghaib; sebutan untuk mengawali nama benda yang dianggap 

bertuah (senjata, gamelan, dan lain-lain); sebutan samara bagi harimau (jika 

orang melewati hutan).
7
  

Seperti halnya Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah yang bertempat 

di kabupaten Sidoarjo, persisnya di Siwalan Panji, Buduran, Sidoarjo. 

Digagas oleh KH Hamdani tahun 1787 M. Al-Hamdaniyah dinukil dari 

asma sang pendiri yakni KH Hamdani, seorang ulama tersohor asal 

Pasuruan, Jawa Timur. Pada tahun 1770 beliau menikah dengan perempuan 

asli Pasuruan, dan dikarunia dua orang putra. Sepeninggal KH. Hamdani 

kepemimpinan pondok pesantren al-Hamdaniyah diteruskan oleh kedua 

putranya bernama KH. Abdurrohim dan KH. Ya‟qub. Dengan keuletan dan 

kesabaran beliau berdua pondok pesantren mengalami kemajuan yang 

sangat signifikan, sehingga pondok pesantren dikenal oleh masyarakat luas 

khususnya di Jawa dan Madura.  

Periode ke tiga setelah meninggalnya KH Abdurrohim dan KH. 

Ya‟qub pondok pesantren dikomandoi KH Hasyim bin KH Abd Rohim 

serta KH Moch Khozin pada tahun1927-1955 M. KH Hasyim bin KH Abd 

Rohim sendiri merupakan putra dari KH Abdurrohim. Sedangkan KH. 

Moch Khozin adalah santri pondok pesantren AL-Hamdaniyah yang 

kemudian diambil mantu oleh KH. Abdurrohim dan dinikahkan dengan 

putrinya bernama Siti Maimunah. Kemudian, KH. Moch Khozin menikah 

lagi dengan putri KH. Ya‟qub yang bernama Siti Fatimah.  

Perkembangan pondok pesantren Al-Hamdaniyah pada peride ke 

tiga yang diasuh oleh KH. Moch Khozin mengalami perkembangan yang 

pesat. Sehingga periode ini disebut periode keemasan. Beribu-ribu santri 

berdatangan dari Surabaya, Sidoarjo, Madura, Gresik, Pasuruan, Lumajang, 

Probolinggo, dan masih banyak lagi berbondong-bondong menggali 

pengetahuan agama di pondok pesantren Al-Hamdaniyah. Karena kesabaran 

dan keikhalasan sang kiai sewaktu membimbing para santri, sehingga 

seketika santrinya telah usai menggali pengetahuan dan kembali ke 

                                                             
7
 Hadi Purnomo, Kiai dan Transformasi Sosial ( Yogyakarta: Absolute media, 2020), 13. 
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kampung halaman masing-masing mayoritas menyebarluaskan pengetahuan 

yang didapatnya dengan membangun pondok pesantren untuk sarana 

penyaluran pengetahuan agama Islam sekaligus sentral pendidikan di 

daerahnya masing-masing.  

Selain itu, pada periode ke tiga yang diasuh oleh KH. Moch 

Khozin dan KH. Hasyim Abdurrohim, beliau berdualah yang menyiapkan 

kader dan para perjuan untuk merebutkan kemerdekaan bangsa Indonesia 

dari penjajah. Namun, karena KH. Hasyim Abddurrohim mengalami sakit-

sakitan pengolahan pondok pesantren di serahkan sepenuhnya pada KH. 

Moch Khozin. Sehingga pada kepemimpinan KH. Moch Khozin inilah 

pondok pesantren pernah dijadikan sebagai tempat pertemuan tokoh 

Nasional diantaranya yaitu: Ir.Soekarno, KH Wahid Hasyim, KH Wahab 

Hasbullah, Dr. Moh Hatta, KH Idham Kholid, Bung Tomo, sehingga 

lahirlah gerakan Laskar Hizbullah pada tahun 1945 M.
8
 

Berdasarkan penjabaran tersebut, periset terdorong supaya meneliti 

lebih dalam mengenai “Peran KH Moch Kozin dalam Perkembangan 

Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah (1927-1955 M)”. Bagi peneliti, KH. 

Moch Khozin merupakan sosok kiai yang sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan serta pendidikan di pondok pesantren Al-Hamdaniyah (1843-

1845), sehingga dapat melahirkan beberapa tokoh pejuang kemerdekaan 

Indonesia dan peningkatan sejumlah santri dari berbagai daerah di 

Indonesia.  

B. Rumusan Masalah 

Adapun pokok permasalahan dari penelitian ini adalah “Bagaimana 

Peran KH Moch Khozin dalam Perkembangan Pondok Pesantren Al-

Hamdaniyah (1927-1955 M)”. Untuk mempermudah dalam pembahasan 

maka penulis telah mengidentifikasi beberapa permasalahan yang disusun 

dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Riwayat Hidup KH. Moch Khozin? 

                                                             
8 Gus Hasyim (Ketua Yayasan Al-Hamdaniyah), Wawancara, 07 November 2020 
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2. Bagaimana Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah 

(1927-1955 M)? 

3. Bagaimana Peran dan usaha KH. Moch Khozin dalam 

mengembangkan pondok Al-Hamdaniyah Sidoarjo? 

C. Tujuan 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapatkan 

pengetahuan tentang bagaimana perkembangan pondok pesantren al-

Hamdaniyah pada periode ke III (1927-1955 M) yang diasuh oleh KH 

Moch Khozin. Karena pada periode ke III tersebut pondok pesantren Al-

Hamdaniyah mengalami masa ke emasan. 

Adapun tujuan penelian ini secara khusus untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah, yaitu: 

1. Untuk mengetahui sejarah riwayat hidup KH. Moch Khozin. 

2. Untuk mengetahui perkembangan pesantren al-Hamdaniyah (1927-

1955 M) dalam berbagai Aspek. 

3. Untuk mengetahui peran dan usaha-usaha yang dilakukan beliau dalam 

mengembangkan pondok pesantren. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Manfaat penelitian yang membahas mengenai peran KH Moch 

Khozin dalam perkembangan pondok pesantren al-Hamdaniyah (1927-

1955 M) yaitu untuk a) menambah pengetahuan keilmuan terkait 

dengan peran KH Moch Khozin dalam mengembangkan pondok 

pesantren al-Hamdaniyah, b) sebagai sumber rujukan bagi penulisan 

sejarah. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini juga bermanfaat untuk pondok pesantren al-

Hamdaniyah sebagai khazanah yang harus dilestarikan untuk 

perkembangan pondok pesantren yang akan datang. Dan bermanfaat 

juga bagi masyarakat, sebagai gambaran atau informasi tentang peran 
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KH. Moch Khozin dalam perkembangan pondok pesantren al-

Hamdaniyah di Sidoarjo. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Untuk menjelaskan dan menjawab persoalan-persoalan yang 

menjadi fokus penelitian yang berjudul Peran KH Moch Khozin Dalam 

Perkembangan Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah di Sidoarjo (1927-1955 

M. Penulis menggunakan pendekatan historis. Yang mana, dalam hal ini 

penulis bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan sejarah hidup 

KH. Moch Khozin mulai dari genealogi, kelahiran, pendidikan yang 

ditempuh serta kondisi sosial dalam masyarakat disekitarnya serta semua 

jasa, karya dan segala hal yang dihasilkan atau dilakukan oleh seorang 

tokoh. Secara umum penelitian ini adalah penelitian historis yang mencoba 

menarasikan sejarah riwayat hidup KH. Moch Khozin yang mana menurut 

Sartono Kartodirjo, Naratif merupakan sejarah yang mendeskripsikan 

tentang masa lampau dengan merekontruksi apa yang terjadi serta 

diuraikan sebagai cerita. Untuk melengkapi analisisnya penulis juga 

menggunakan pendekatan sosiologis sebagai alat bantu untuk 

menganalisis segi-segi sosial peristiwa yang dikaji. 

Selain itu penulis juga menggunakan teori kepemimpinan Max 

Weber yang dikutip oleh Sunidhia dalam bukunya yang berjudul 

Kepemimpinan dalam Masyarakat Modern, contohnya yaitu teori Genetik 

dan Teori Sosial : 

1. Teori Genetik menyatakan bahwa pemimpin itu dilahirkan dari 

keturunan yang mempunyai bakat alami serta ditakdirkan 

menjadi pemimpin dalam situasi dan kondisi apapun. 

2. Teori sosial menyatakan bahwa setiap orang bisa menjadi 

pemimpin melalui usaha penyiapan, pendidikan dan 

pembentukan serta didorong oleh kemajuan sendiri dan tidak 

lahir begitu saja atau sudah ditakdir kan.  
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Teori kepemimpinan Max Weber yaitu proses mempengaruhi 

aktifitas yang diorganisir dalam suatu kelompok dalam usahanya untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Dalam teori kepemimpinan 

ini dapat dijelaskan pada periode ke III kepemimpinan KH. Moch Khozin 

yang merintis pondok pesantren Al-Hamdaniyah mengalami 

perkembangan yang sangat pesat yaitu telah melahirkan beberapa ulama-

ulama di Jawa Timur. Max Webbert mengklarifikasi kan kepemimpinan 

menjadi 3 jenis yaitu : 

1. Otoritas kharismatik yakni berdasarkan pengaruh dan kewibawaan 

pribadi. 

2. Teori tradisional yaitu dimiliki berdasarkan pewarisan. 

3. Otoritas legal-rasional yakni yang dimiliki berdasarkan jabatan serta 

kemampuan.
9
 

Teori yang kedua adalah teori peran, yakni sebuah sudut pandang dalam 

sosiologi dan psikologi sosial yang menganggap sebagian besar aktifitas 

harian diperankan oleh kategori-kategori yang ditetapkan secara sosial. 

Sesuai dengan pengertian teori tersebut dapat dijelaskan bahwa peran 

perjuangan KH. Moch Khozin dalam perkembangan pondok pesantren al-

Hamdaniyah (1927-1955 M) memiliki peran yang sangat luar biasa.  

Selain itu, untuk dapat mengetahui perkembangan suatu pondok 

pesantren, tentunya harus dapat memahami perubahan-perubahan didalam 

pondok pesantren. Dan seharusnya diketahui terlebih dahulu sebab-sebab 

yang mendorong terjadinya perubahan itu sendiri. Perubahan-perubahan 

tersebut dapat dilihat melalui bangunan pondok, masjid, santri dan 

pengajaran kitab-kitab Islam klasik dan kiai yang merupakan elemen dasar 

dari tradisi pesantren. Maka dengan menggunakan teori continutry and 

change atau sudut pendekatan yang meneliti adanya kesinambungan 

ditengah-tengah adanya perubahan yang terjadi di pesantren. Dengan 

                                                             
9
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1990) 45. 
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menggunakan teori continuty and change ini maka dapat digambarkan 

bahwa dalam membangun masa depan, pesantren berdiri di atas landasan 

tradisi lama. Dari sudut pendekatan teori inilah ada elemen-elemen lama 

dibuang dan kemudian sementara lembaga-lembaga baru dimasukkan, ada 

kebiasaan-kebiasaan lama yang dibuang sementara lembaga baru mulai 

diperkenalkan dan sebagainya. 
10

 

Dari teori diatas, diharapkan dapat mempermudah penulis dan 

pembaca sekalian dalam memahami subtansi skripsi ini secara sistematis, 

ilmiah dalam khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

pondok pesantren. 

F. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi Miftakhul Janna, 2016 Fakultas Adab dan Humaniora, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Yang berjudul 

Sejarah Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah Siwalanpanji Sidoarjo 

Tahun 1787-1997. Skripsi ini membahas mengenai sejarah berdirinya 

pondok pesantren al-Hamdaniyah periode 1787-1997 dan riwayat 

hidup pendirinya yaitu KH Chamdani.  

2. Skripsi Maslahatud, 2016 Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Yang berjudul Peranan KH 

Abdul Mujib Abbas dalam Mengembangkan Pondok Pesantren Al 

Khoziny Buduran Sidoarjo 1964-2010. Skripsi ini membahas 

mengenai Biografi KH. Abdul Mujib, Sejarah Pondok dan Usaha-

usaha dalam mengembangkan pondok Al-Khoziny 1964-2010.  

3. Skripsi Juwariyah,2016 Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Yang berjudul Peran KH Ahmad 

Chusnan Abdullah dalam Perkembangan Pondok Pesantren Ushulul 

Hikmah Al-Ibrohimi di Manyar Gresik Tahun 1990-2006. Skripsi ini 

membahas mengenai riwayat hidup KH Ahmad Chunan Abdullah, 

Sejarah pondok dan perkembangan pondok pada tahun 1990-2006. 

                                                             
10 Zamakhsyari  Dhofir, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1982) 44. 
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4. Skripsi Hanifatus Sa‟adah, 2020 Fakultas Adab dan Humaniora, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Yang berjudul 

Peran KH. Qomaruddin Yusa’ dalam mengembangkan Pondok 

Pesantren Anak-Anak Mambaul Hisan Badal Pandean Ngadiluwih 

Kediri Tahun 1990-2017 M. Skripsi ini membahas mengenai riwayat 

hidup KH. Qomaruddin Yusa‟, Sejarah perkembangan pondok dan 

peran KH. Qomaruddin Yusa‟ dalam mengembangkan Pondok 

Pesantren Anak-Anak Mambaul Hisan. 

Sepanjang yang saya telusuri mengenai skripsi, tesis serta disertasi 

belum ada yang membahas mengenai KH. Moch Khozin. Adapun titik 

fokus yang akan penulis teliti pada penelitian ini yaitu tentang peran KH. 

Moch Khozin dalam mengembangkan pondok pesantren al-Hamdaniyah 

yang berkembang dengan sangat pesat. 

G. Metode Penelitian 

Dalam Suatu penelitian dilakukan karena ingin mengetahui suatu 

permasalahan yang melatarbelakanginya. Penulisan sejarah merupakan 

suatu rekonstruksi masa lalu yang terkait pada prosedur ilmiah. 

Sebagaimana kejadian sejarah yang berusaha mengkonstruksi peristiwa 

masa lampau. Dalam penelitian Peran KH. Moch Khozin dalam 

Perkembangan Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah (1927-1955 M), peneliti 

menggunakan metode penulisan sejarah. Menurut Helius Syamsuddin 

metode sejarah ialah “bagaimana mengetahui sejarah”. Untuk menjawab 

peristiwa sejarah pada masa lampau menurut Kuntowijoyo penelitian 

sejarah mempunyai empat tahapan, yaitu :  

 

1. Heuristik 

Pada tahap heuristik atau pengumpulan sumber ini yaitu suatu 

proses yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan sumber-

sumber, data-data atau jejak sejarah. Sumber sejarah dapat disebut 

dengan data sejarah. Sumber sejarah dapat dibagi menjadi dua yaitu 
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sumber tertulis dan tidak tertulis. Sejarah tanpa sumber maka tidak 

bisa ditulis dan akan menjadi cerita secara lisan saja. Maka sumber 

dalam penelitian sejarah merupakan hal penting dan utama yang akan 

menentukan bagaimana aktualitas masa lalu manusia agar bisa 

dipahami orang lain. Adapun data yang digunakan berasal dari tiga 

katagori, yaitu: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah bukti langsung dari tangan pertama 

mengenai peristiwa sejarah yang telah dibuat pada waktu 

peristiwa itu terjadi. Selain itu, sumber primer merupakan 

sumber yang berbentuk dokumen atau penulis yang 

memberikan bukti secara langsung pada saat peristiwa itu 

terjadi. 

1) Sumber Tertulis, antara lain: 

a) Dokumen Stambuk pendaftaran santri pondok pesantren 

al-Hamdaniyah  tahun 1930 M. 

b) Dokumen Stambuk seluruh santri al-Hamdaniyah  tahun 

1944 M. 

2) Sumber Lisan, antara lain: 

a) KH. Abdul Mu‟id cucu kedua KH. Moch Khozin 

sekaligus ketua yayasan pondok pesantren Al Khoziny 

Buduran Sidoarjo. 

b) KH. Taufiqurrohman cucu KH. Moch Khozin dari istri 

keduanya Bu Nyai Siti Maimunah. Sekaligus pengasuh 

pondok pesantren Al-Hamdaniyah pada periode saat ini. 

c) Nyai Hj Hinda Mujib Cucu ke enam  KH. Moch 

Khozin. Sekaligus pengasuh pondok pesantren Al 

Khozny Putri. 

d) KH. M. Hasyim selaku ketua yayasan pondok pesantren 

al-Hamdaniyah. 

b. Sumber Sekunder 
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Sumber sekunder adalah sumber yang dihasilkan oleh orang 

yang tidak terlibat atau menyaksikan secara langsung peristiwa 

yang telah ditulisnya. Namun, sumber sekunder dapat 

memberikan informasi yang telah dianalisis atau ditafsirkan 

oleh para sejarawan, sarjana yang kemudian dijadikan berupa 

buku untuk menggambarkan peristiwa masa lampau.  

2. Kritik Sumber 

Kritik Sumber merupakan bagian yang sangat penting dalam 

penulisan sejarah. Data yang telah terkumpul dalam tahap heuristik, 

kemudian diuji kembali kebenarannya melalui kritik sumber guna 

memperoleh keabsahan sumber tersebut. Pada umumnya kritik sumber 

dilakukan terhadap sumber-sumber pertama. Kritik ini menyangkut 

verifikasi sumber yaitu pengujian. Dalam metode sejarah dikenal 

dengan melakukan kritik eksternal dan krtik internal. 

a. Kritik Eksternal 

Kritik Eksternal adalah cara melakukan verivikasi atau 

pengujian terhadap aspek-aspek “luar” dari sumber sejarah. 

Untuk melakukan kritik eksternal maka suatu penelitian harus 

melakukan pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itu 

sendiri untuk mendapatkan informasi yang mungkin, dan untuk 

mengetahui apakah pada suatu waktu sejak asal mulanya 

sumber itu telah  diubah oleh orang-orang tertentu atau tidak.  

b. Kritik Internal 

Kritik Internal sebagaimana yang disarankan oleh istilahnya 

menekankan aspek “dalam” yaitu isi dari sumber: kesaksian 

(testimoni), setelah fakta kesaksian (facy of testimony) 

ditegakkan melalui kritik eksternal, tiba giliran sejarawan untuk 

mengadakan evaluasi terhadap kesaksian itu. Ia harus 
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memutuskan apakah kesaksian itu dapat diandalkan (reliable) 

atau tidak.
11

 

Dalam penulisan mengenai peranan KH. Moch Khozin dalam 

mengembangkan pondok pesantren al-Hamdaniyah (1927-1955 M) 

penulis mencoba menganalisa secara mendalam terhadap sumber-

sumber yang telah diperoleh, baik primer maupun sekunder 

melalui kriter internn serta ekstern  untuk mendapatkan keaslian 

dari sumber-sumber yang telah diperoleh. 

3. Interpretasi 

Interpretasi atau penafsiran terhadap sumber atau data sejarah 

seringkali disebut dengan analisis sejarah. Dalam hal ini data yang 

telah terkumpul kemudian dibandingkan dan disimpulkan agar bisa 

dibuat penafsiran terhadap data tersebut sehingga dapat diketahui 

kesesuaiannya dengan masalah yang diteliti. Dalam penulisan 

mengenai peranan “KH Moch Khozin dalam perkembangan pondok 

pesantren al-Hamdaniyah 1927-1955 M”, penulis menganalisa secara 

mendalam terhadap sumber-sumber yang diperoleh baik primer 

maupun sekunder, kemudian penulis menyimpulkan sumber-sumber 

tersebut sebagaimana dalam kajian yang diteliti. 

4. Historiografi 

Historiografi merupakan penyusunan atau merekontruksi fakta-fakta 

yang telah didapatkan dari penafsiran sejarawan terhadap sumber-

sumber sejarah dalam bentuk tertulis.
12

 Tahap terakhir dalam metode 

sejarah yakni merekontruksi kejadian masa lampau dengan cara 

memaparkan secara sistematis, terperinci, utuh dan komunikatif guna 

dapat dipahami dengan mudah oleh para pembaca.  

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan merupakan penyusunan suatu tulisan yang 

disajikan dengan menggambarkan garis besar mengenai isi kandungan 

                                                             
11

 Helius Syamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Penerbit ombak, 2012), 102. 
12

 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2005) 8. 
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dalam suatu penulisan. Adapun sistematika penulisan hasil penelitian ini 

terbagi menjadi lima bab yaitu: 

Bab pertama  memuat pendahuluan yang berisi beberapa sub bab 

yang menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teori, 

penelitian terdahulu, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Melalui bab ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum tentang 

penulisan penelitian sebagai dasar pengetahuan tentang kandungan tulisan 

dan dapat dijadikan acuan pada bab-bab selanjutnya. 

Bab Kedua menjelaskan mengenai biografi atau profil KH. Moch 

Khozin. Dalam bab ini menjelaskan tentang riwayat kehidupan beliau dari 

lahir hingga wafat. Selain itu, pada bab ini akan menjelaskan riwayat 

pendidikan saat menjadi santri hingga menjadi pengasuh pondok pesantren 

Al-Hamdaniyah. Serta menjelaskan tentang karya-karya beliau semasa 

hidup.  

Bab Ketiga Menjelaskan mengenai perkembangan pondok 

pesantren Al-Hamdaniyah pada tahun 1927-1955 M. Dalam bab ini 

menjelaskan tentang perkembangan pesantren dalam berbagai aspek. Salah 

satunya dalam bidang pendidikan, bidang sarana dan prasarana dan 

kenaikan sejumlah santri. 

Bab Empat penulis menjelaskan mengenai upaya-upaya yang 

dilakukan KH. Moch Khozin dalam mengembangkan pondok pesantren. 

Dalam bab ini menjelaskan tentang peran dan usaha beliau serta hambatan 

yang dilalui KH. Moch Khozin  dalam mengembangkan pondok pesantren 

Al-Hamdaniyah. 

Bab Lima berisi kesimpulan, saran saran atau rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan peneliti yang 

mempunyai hubungan dengan masalah penelitian. Kesimpulan ini 

diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interprestasi data yang telah 

diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 
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BAB II 

RIWAYAT HIDUP KH. MOCH KHOZIN 

A. Biografi KH. Moch Khozin 

KH. Moch Khozin merupakan ulama yang berasal dari Mojosari, 

Kabupaten Mojokerto yang memiliki nama lengkap KH. Moch Khozin ibn 

kiai Khoiruddin ibn Ghazali ibn R. Musthofa (Mbah Jarot), beliau lahir pada 

tahun ± 1875 M. Awal mulanya beliau hanya seorang santri di pondok 

pesantren Al-Hamdaniyah. KH. Moch Khozin didapuk sebagai kiai 

kharismatik yang tekun dalam belajar dan ber akhlaqul karimah. Karena 

mempunyai  keistimewaan  itulah beliau dijodohkan oleh KH. Ya‟qub 

dengan salah satu anaknya, Siti Fatimah. Pernikahan KH. Moch Khozin dan 

Siti Fatimah dikarunia seorang putra yang bernama Abbas. Namun, 

pernikahan KH. Moch Khozin dengan Siti Fatimah tidak berjalan lama 

karena Siti Fatimah meninggal dunia. Sepeninggal Siti Fatimah putri KH. 

Ya‟qub, KH. Moch Khozin diambil menantu kembali oleh KH. 

Abdurrohim. Yang mana KH. Ya‟qub dan KH. Abdurrohim merupakan 

saudara kandung dari ayahnya yang bernama KH. Khamdani, pendiri 

pesantren Al-Hamdaniyah. Beliau dinikahkan dengan putrinya yang 

bernama Siti Maimunah. Atas pernikahan keduanya beliau dikaruniai enam 

orang anak, adapun putra putri KH. Moch Khozin dengan Siti Maimunah 

yaitu : 

1. Afifah 

2. Sholhah 

3. Siti Zubaidah 

4. Kiai Basuni 

5. Mushinah 

6. Ruqoyyah.
13

 

Semasa hidupnya KH. Moch Khozin adalah figur yang telaten 

dalam membimbing buah hatinya untuk tidak mementingkan urusan 

                                                             
13

Gus Taufiq, Wawancara, Siwalanpanji, 10 Maret 2021. 
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duniawi. Terlepas dari hal itu, beliau juga senantiasa memfokuskan anaknya 

agar senantiasa mematuhi orang tua, ulama, dan gurunya. Beliau juga selalu 

mengajarkan untuk selalu melafalkan al-Quran. Keistiqamahan beliau dalam 

melafalkan al-Quran telah menjadikannya sebagai wiridan keseharian. Hal 

ini lah yang cukup berpengaruh dalam membentuk kepribadian anak 

turunnya.  

KH. Moch Khozin semenjak belia termasuk anak yang cekatan, 

memiliki rasa penasaran terhadap pengetahuan agama serta ilmu 

pengetahuan yang tinggi. Selain itu, beliau juga merupakan sosok yang tak 

pernah bosan menimba ilmu. Terbukti sewaktu KH. Moch Khozin menimba 

ilmu dengan mencari keberkahan para kiai dan ulama‟. Selain itu ketika 

muda KH. Moch Khozin menerapkan kehidupan zahid (mengutamakan 

ukhrawi), ‘abid (ahli ibadah), sera waro’ (waspada terhadap ssegala hal). 

Sebagian ulama Syafi‟i ada yang berpendapat bahwa kepiting halal untuk 

dimakan. Namun, KH. Moch Khozin punya pendapat bahwa kepiting adalah 

haram untuk dimakan Sehingga pada suatu ketika, ada orang-orang tambak 

yang sowan ke KH Moch Khozin dan memberikan oleh-oleh sebuah 

kepiting. Untuk menghormati orang-orang tambak yang sowan kepadanya 

KH. Moch Khozin menerima kepiting pemberian mereka, namun ketika 

mereka sudah pulang KH. Moch Khozin memerintahkan para santrinya 

untuk melepaskan kepiting tersebut disungai dekat pondok. sikap tersebut 

mencerminkan bahwa beliau menghormati sebuah perbedaan dan 

menghargai pemberian orang lain.
14

 

KH. Moch Khozin juga merupakan intelektual muslim yang 

memiliki kedekatan dengan kiai Kholil Bangkalan dan kiai Hasyim Asy‟ari 

Jombang. Sikap  tawaddu‟ yang dimiliki ketiga tokoh ini menciptakah 

sebuah kekompakkan tersediri. Yang mana KH. Moch Khozin, kiai Kholil 

dan KH. Hasyim Asy‟ari tidak segan-segan untuk saling bertukar ilmu 

sesuai dengan keahliaanya. KH. Moch Khozin juga dikenal sebagai kiai 

yang ahli dalam kajian tafsir. Secara khusus, kiai Kholil sering tabarrukan 

                                                             
14

 Gus Taufiq (Cucu KH. Khozin), Wawancara, 10 Maret 2021. 
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mengaji kitab tafsif jalalain kepada KH. Moch Khozin. Pengajian ini 

bermula dari proses mimpi yang dialami kiai Kholil yang mendapat perintah 

langsung dari imam Syafi‟i untuk mengaji tafsir jalalain kepada KH. Moch  

Khozin. Meskipun keduanya awalnya tidak pernah saling kenal. Namun, 

karena kiai Kholil meyakini bahwa mimpi yang dialami sebagai mimpi yang 

benar (ru’yah shadiqah). Lantas dicarilah sosok KH. Moch Khozin  yang 

kelak akan dijadikan sebagai gurunya. Sejak saat itulah kiai Kholil mencari 

KH. Khozin di desa Panji Buduran Sidoarjo. Akhirnya, keduanya bertemu 

meskipun bukan pekerjaan yang mudah, apalagi bagi orang awam, sebab 

KH. Moch Khozin adalah sosok kiai Khumul, yang selalu menutup-nutupi 

segala kelebihannya dengan larut dalam aktivitas sebagaimana juga 

dilakukan masyarakat pada umumnya, dan tidak memakai surban kebesaran 

yang menjadi simbol kiai besar.
15

 

Tahun 1927 M KH. Moch Khozin diangkat sebagai pengasuh 

pondok pesantren Al-Hamdaniyah pada periode ke tiga. Periode 

kepengasuhan KH. Moch Khozin menjadi puncak kejayaan. Karena banyak 

santri yang datang dari berbagai wilayah untuk menimba ilmu di pesantren 

Al-Hamdaniyah. Atas kesabaran dan keikhlasannya dalam membimbing 

para santri-santrinya, sehingga sewaktu telah kembali ke kampung halaman 

para santri dapat menebar manfaat dengan menegakkan pesantren di 

wilayahnya masing-masing. KH. Moch Khozin termasuk salah satu tokoh 

yang mempunyai kontribusi besar terhadap penyiapan kader dan para 

pejuang untuk merebut kemerdekaan bangsa Indonesia dari penjajah.
16

 

Kewajiban lain seorang kiai ialah selaku pemimpin di masyarakat, 

layaknya KH. Moch Khozin yang senantiasa menjalankan kewajibannya 

dengan sepenuh hati, tak pernah merasa enggan sewaktu melakukannya. 

Bahkan diterapkan pula dalam memajukan pondok pesantrennya serta selalu 

mengedepankan kepentingan umum.  

                                                             
15

 Syuaib Nur Aly. Biografi Kiai Abdul Mujib Abbas Teladan Pecinta Ilmu yang konsisten 

(Surabaya: Pustaka Idea, 2013) 36. 
16

 Gus Hasyim (Ketua Yayasan Al-Hamdaniyah), Wawancara, Siwalanpanji, 10 Maret 2021. 
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Kemudian pada tahun 1927 M beliau mendirikan sebuah pondok 

pesantren yang terletak di desa Buduran, kecamatan Buduran, kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur. Tujuan utama KH. Moch Khozin mendirikan 

pesantren baru yaitu untuk memajukan peribadatan, dakwah islamiyah dan 

pendidikan. Pada mulanya beliau tidak berniat membangun sebuah 

pesantren, namun yang beliau inginkan hanyalah memberikan tempat bagi 

tempat tinggal buah hatinya dengan Siti Fatimah yaitu KH. Moh Abbas. 

Karena pada saat itu pesantren Al-Hamdaniyah telah banyak mengalami 

regenerasi. Dimana saat itu, KH Abbas baru datang setelah menimba Ilmu 

di Makkah selama sepuluh tahun. Kehadiran KH. Abbas pada saat itu 

disambut dengan baik oleh masyarakat sekitar, sehingga KH. Moch Khozin 

memutuskan untuk mendirikan sebuah pesantren yang diperuntukkan untuk 

putra beliau yaitu KH. Abbas. Pondok pesantren tersebut berada tidak jauh 

dari pesantren Al-Hamdaniyah tepatnya ±300 meter sebelah barat pondok 

pesantren Al-Hamdaniyah.
17

 

Setelah pondok pesantren ini berdiri, pada mulanya KH. Moch 

Khozin sendiri yang akan menjadi pengasuhnya. Namun, karena pihak 

keluarga besar pesantren Al-Hamdaniyah masih membutuhkan beliau, maka 

diutuslah putra beliau yaitu KH. Abbas untuk menjadi pengasuh di 

pesantren ini. Sementara KH. Moch Khozin masih tetap menjadi pengasuh 

di pesantren Al-Hamdaniyah. Selain itu, nama pondok pesantren yang 

dibangung KH. Moch Khozin diperuntukkan kepada putranya KH. Abbas 

yaitu pondok pesantren Al-Khoziny yang namanya dinisbatkan kepada 

pendirinya yaitu KH. Moch Khozin
18

 

KH. Moch Khozin wafat pada tahun ±1955 M, beliau di makam 

kan di pemakaman keluarga pondok pesantren al-Hamdaniyah. Kepergian 

KH. Moch Khozin menyisakan duka mendalam terutama bagi keluarga, 

santri, bahkan masyarakat pun juga ikut berduka karena jasanya dalam 
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 Dokumen, Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren, Direktorat Pesantren 2 ( 

Direktorat Jendral Pendidikan Islam Depertemen Agama Republik Indonesia, 2007) 143. 
18

 KH. Abd Mu‟id (Cucu KH.Moch  Khozin), Wawancara, Buduran, 18 Maret 2021. 
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membimbing anak mereka terutama belajar membaca dan menulis al-Quran 

serta mengajar tentang ajaran ilmu agama lainnya. 
19

 

 

 

B. Riwayat Pendidikan dan Karir 

Pendidikan merupakan metode yang mencakup tiga aspek 

individu-masyarakat dalam komunitas nasional. Pendidikan sangat penting 

dalam menyeimbangkan serta menyempurnakan individu ataupun 

masyarakat. Pendidikan berarti kegiatan yang mempunyai suatu maksud 

membentangkan kualitas individu ataupun komunitas. Sedangkan menurut 

K.B.B.I pendidikan asalnya „didik‟ berarti memelihara, mencerdaskan, serta 

mengajarkan akhlak. Sementara Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa 

pendidikan merupakan usaha memperbaiki wawasan, etika, dan fisik supaya 

mampu hidup yang seimbang dengan sosial dan alam. 

KH. Moch Khozin semenjak belia telah dibimbing membaca serta 

menulis al-Quran, dan wawasan keagamaan oleh orangtua nya. Tidak hanya 

itu, beliau juga dilatih bertanggung jawab atas segala persoalan yang 

dihadapi. Beliau juga sangat mementingkan sebuah kesederhanaan, hal itu 

tercemin pada saat beliau mengasuh di pondok pesantren Al-Hamdaniyah. 

Sebelum KH. Moch Khozin menetap dan menjadi santri dipondok 

pesantren Al-Hamdaniyah, beliau sering berpindah-pindah tempat dalam  

menimba ilmu. Salah satunya yaitu di malang, pasuruan dan madura. 

Namun, pada tahun 1895 M. beliau menjadi santri di pesantren al-

Hamdaniyah. Sewaktu nyantri di pesantren al-Hamdaniyah beliau 

merupakan santri yang sangat tawadu‟ terhadap kiai nya. Konon ceritanya 

pada suatu malam  kiainya yaitu KH. Ya‟qub sedang berjalan mengelilingi 

area pondok untuk melihat santri-santrinya yang sedang tidur. Namun, KH. 

Ya‟qub melihat suatu cahaya yang terpancar dari musholah, beliau 

mendengar ada suara santri nya yang masih mengaji kitab. Setelah keesokan 

harinya beliau bertanya pada santri lain, siapa yang tengah malam masih 
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 Ning Hinda Mujib (Cucu KH. Moch Khozin), Wawancara, Buduran, 18 Maret 2021. 
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membaca kitab. Kemudian para santri tersebut berkata bahwa KH. Moch 

Khozin lah yang semalam membaca kitab tersebut. Hal ini lah, yang 

menggugah hati KH. Ya‟qub untuk menikahkan putrinya dengan santri nya 

yaitu KH. Moch Khozin.
20

 

Setelah menikah, KH. Moch Khozin bersama istrinya Siti Fatimah 

berangkat ke Makkah sebagai  kader  pondok pesatren Al-Hamdaniyah. 

Beliau menimba ilmu di Makkah selama ± 10 tahun. Beliau merupakan kiai 

yang ahli dalam bidang tafsir. Selain itu, beliau juga sangat mementingkan 

lima aspek dalam pendidikan yaitu: 

1. Belajar atau Mengajar 

Belajar atau mengajar merupakan bagian dari perilaku kehidupan KH. 

Moch Khozin. Beliau menganggap bahwa pendidikan merupakan 

sebuah keharusan bagi setiap orang, apalagi untuk santri-santrinya. 

Mengajar merupakan bagian dari ilmu ibadah sebab dengan mengajar 

keberlangsungan ilmu akan terjaga. Sedangkan belajar meupakan 

aktifitas membaca, memahami dan mengkritisi. Sehingga, Belajar dan 

mengajar adalah dua kombinasi dalam proses pendidikan yang saling 

berhubungan. 

2. Shalat Berjama‟ah  

Keistiqomahan dalam sholat berjama‟ah memungkinkan sikap tulus dan 

ikhlas yang beliau jalankan untuk menjadi pandu dalam memangku 

pesantren. Menurut beliau, sholat berjama‟ah mampu mendidik 

seseorang untuk merasakan betapa pentingnya kebersamaan dalam 

menyikapi kehidupan. Artinya, dengan kebersamaan seseorang akan 

tercipta saling mengenal, saling memahami sekaligus memper-erat 

hubungan antar sesama terlebih bila hubungan kiai dan santrinya. 

3. Melafalkan al-Quran 

Pendidikan pertama KH. Moch Khozin ialah melafalkan al-Quran 

setiap hari. Semasa hidupnya beliau tidak pernah meninggalkan al-

Quran. Bahkan melafalkan al-Quran sudah dijadikan wiridan 
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kesehariannya. Hal ini pun cukup berpengaruh terhadap pembentukan 

kepribadian anak turunnya. Dari beberapa sumber, keistiqamahan KH. 

Moch Khozin dalam membaca al-Qur‟an, beliau mampu 

menghatamkan al-Qur‟an dalam waktu seminggu . 

4. Sholat Witir 

Sholat witir merupakan sholat yang bilangannya ganjil, yang menjadi 

petanda akhir dari aktivitas sholat di malam hari, yang dilakukan 

setelah sholat Isya‟ secara langsung atau tengah malam. Selain itu, 

banyak sumber yang menjelaskan mengenai keutamaan sholat witir 

bagi umat Islam, salah satunya perkataan imam Ahmad, yang dikutip 

oleh Wahbah Zuhaili, mengatakan barang siapa meninggalkan sholat 

witir dengan sengaja, maka tergolong orang jelek yang tidak layak 

diterima penyaksiannya. Melihat keutamaan sholat witir ini lah KH. 

Khozin mewariskan kepada anak-anak dan santrinya untuk istiqamah 

melaksanakan sholat witir. 

5. Menjaga Waktu (Istiqamah) 

Istiqamah merupakan olah batin yang menuntun seseorang berperilaku 

konsisten terhadap kebaikan yang telah, sedang atau bahkan akan 

dilakukan. Menurut beliau, waktu merupakan sesuatu yang istimewa 

sebagai pertanda bagi kehidupan. Begitu istimewanya detik-detik 

perjalanan waktu itu, KH. Moch Khozin sepanjang hidupnya tidak 

pernah menyianyiakannya.  

Lima aspek itulah yang dijadikan pedoman bagi KH. Moch Khozin 

sebagai pendidikan terpentingnya. Kemudian selama menempuh pendidikan 

di Makkah dan membawa istrinya. Siti Fatimah meninggal dunia dan 

dimakam kan di Makkah. Kepergian Siti Fatimah meninggalkan luka yang 

sangat dalam bagi KH. Moch Khozin sehingga beliau kembali pulang ke 

Indonesia dan menetap di pondok pesantren Al-Hamdaniyah. 

KH. Moch Khozin merupakan orang yang sholeh, tawadu‟ dan 

alim. Beliau merupakan figur yang senantiasa mengutarakan pandangan dan 
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wejangan kepada santri-santri nya, tak terkecuali pada masyarakat sekitar. 

Beliau juga dikenal sebagai insan yang bersahaja, istiqomah, gigih, dan 

berwawasan luas. Akan tetapi sebenarnya KH. Moch Khozin merupakan 

insan yang memprioritaskan mengajar santri-santrinya di pondok dan 

membina masyarakat. Sifat ini lah yang menjadikan santri serta masyarakat 

sekitar segan kepada KH. Moch Khozin. 

Menurut beliau sangat penting untuk lebih mementingkan 

mengajar dan mengasuh santri di pondok. Pertimbangan itulah yang 

menyebabkan KH. Moch Khozin tidak pernah mau masuk kedalam lembaga 

kemasyarakatan manapun. Beliau berkali-kali diusulkan sebagai bagian dari 

pengurus Nahdlatul Ulama (NU), tapi berkali-kali pula tawaran tersebut di 

tolak nya. Penolakan beliau ini bukan semata-mata diartikan bahwa KH. 

Moch Khozin tidak mencintai NU sebab keterlibatan beliau dalam 

melestarikan pesantren termasuk bentuk jihad dalam melindungi nilai 

ideologis NU.
21

 

Pesantren dan NU merupakan satu kepaduan yang tak dapat 

terpisahkan. Menilik dari sejarah pendirian NU tak luput dari otoritas 

pesantren lewat kiai-kiai pemangku pesantren. Jadi yang lebih tepat bila 

dikaitkan dengan NU, KH. Moch Khozin merupakan tokoh NU kultural 

yang tidak terkategorikan pengurus NU, tapi memiliki berkomitmen 

memperjuangkan serta mempertahankan nilai NU, sekaligus tokoh kultural 

atas tercetusnya organisasi Nahdlatul Ulama.
22

 

Ketika tahun 1927 M, KH. Moch Khozin didapuk menjadi 

pemimpin pondok pesantren al-Hamdaniyah periode ketiga. Awal mula nya 

beliau mengasuh pesantren al-Hamdaniyah dengan KH Hasyim ibn KH 

Abd. Rohim. Namun, karena KH Hasyim ibn Abd. Rohim mengalami sakit-

sakitan, sehingga pengolahan pondok pesantren di serahkan sepenuhnya 

kepada KH. Moch Khozin.  
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 KH. Abd Mu‟id (Cucu KH. Moch Khozin), Wawancara, Buduran, 18 Maret 2021. 
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 Syuaib Nur Aly (Dewan Guru PP Al-Khoziny), Biografi Kiai Abdul Mujib Abbas, 109-110. 
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Semasa hidupnya, KH. Moch Khozin mendedikasikan dirinya bagi 

pondok pesantren Al-Hamdaniyah. KH. Moch Khozin juga giat berceramah 

pada lingkungan kawasan pesantren. Karena sikap kesederhanaan dan 

tawadhu‟ beliau merekat dibenak masyarakat. Kejelasan dan etika yang 

diterapkan sewaktu membimbing berdampak positif bagi santri-santrinya. 

Walaupun beliau tidak memiliki darah kiai, tetapi sewaktu memperistri putri 

seorang kiai mengharuskan beliau untuk memegang tonggak 

kepemimpinan. Terobasan yang dicenangkan KH. Moch Khozin 

menjadikannya salah satu sosok yang dihormati serta namannya akan 

senantiasa diingat. 

C. Kondisi Sosial Masyarakat 

Sistem sosial ialah peranan sosial dalam melakukan interaksi 

dengan menerapkan norma, nilai, serta maksud yang sama.
23

 Sementara itu, 

msyarakat merupakan seperangkat manusia yang saling bekerjasama sebab 

saling membutuhkan satu sama lain. Dapat disimpulkan bahwa sosial 

masyarakat merupakan interaksi antara suatu komunitas tertentu yang dapat 

mengembangkan norma di masyakarat.
24

 

Sebagai lembaga pendidikan masyarakat, pondok pesantren 

semenjak keberadaannya dapat mengakomodasi berbagai varian 

perkembangan, aspek cultural ataupun sistematika pengajarannya. 

Perubahan yang dialami pondok pesantren menuntunnya menjadi instansi 

yang mempunyai dua fungsi, yakni selaku lembaga pendidikan agama serta 

pengembangan masyarakat. Hal ini, disebabkan adanya perubahan zaman 

akibat pembangunan yang condong kepada modernisasi dan industrialisasi 

hampir merata di seluruh aspek kehidupan. Sehingga berdampak pula pada 

perilaku serta etika masyarakat. 

Kondisi keadaan sosial masyarakat pada umumnya meliputi 

pelaksanaan hubungan dan kerukunan antara sesama manusia. Dari segi 

sosiologis, masyarakat Siwalanpanji berpenduduk dengan corak homogen, 

                                                             
23

 Ciek Julyati Hisyam, Sistem Sosial Budaya Indonesia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2020), 1 
24

 Muhammad Takari, Masyarakat Kesenian di Indonesia (Sumatera: Studi Kultura Fakultas 

Sastra Universitas Sumatera Utara, 2008), 5-6. 
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yakni mayoritas beragama Islam. Dalam beraktivitas masyarakat desa 

Siwalanpanji selalu menerapkan norma sosial, baik sesuai ajaran agama 

Islam ataupun yang sifatnya konvensional. Ketika penerapan norma 

tersebut, masyarakat sangat taat kepada sang kiai baik bersifat formal 

maupun informal. 

Berikut kondisi sosial di desa Siwalanpanji: 

1. Keagamaan  

Berdirinya pondok pesantren Al-Hamdaniyah mempunyai 

pengaruh yang sangat besar terhadap kondisi sosial desa Siwalanpanji, 

Salah satunya mengenai keagamaan.
25

 Secara keseluruhan masyarakat 

desa Siwalanpaji beragama Islam. Namun, pada saat itu mayoritas 

penduduk desa menganut agama Islam kejawen. Yang mana 

masyarakat sewaktu beribadah tidak sesuai dengan ajaran Islam 

sepenuhnya, misalnya dalam menunaikan salat lima waktu yang jarang 

dilaksanakan. Pada saat ini kondisi sosial keagamaan yang ada di desa 

Siwalanpanji sudah mengalami perubahan. Mayoritas masyarakat 

beragama Islam yang mengikuti organisasi masyarakat (ormas) 

Nahdlatul Ulama (NU). Hal ini dapat dibuktikan dengan berbagai 

rangkaian kegiatan masyarakat desa Siwalanpanji. Misalnya adanya 

kegiatan kelompok tahlilan, kelompok diba‟an serta jam‟iyah istighosah 

dan sebagainya.
26

 

Sarana dalam keagamaan Islam di desa Siwalanpanji dapat terlihat 

dari adanya masjid, musholla, Madrasah Aliyah (MA), Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), Taman Pedidikan al-Qur‟an serta pondok pesantren Al-

Hamdaniyah.  

Berdasarkan realitas tersebut, pesantren sampai saat ini memiliki 

pengaruh cukup kuat pada seluruh aspek kehidupan di kalangan 

masyarakat muslim pedesaan yang taat. Kuatnya pengaruh pesantren 

tersebut membuat setiap pengembangan pemikiran dan interprestasi 

                                                             
25

 Ustadz Wakhid (Dewan Guru PP al-Hamdnaiyah), Wawancara, Siwalanpanji, 24 Maret 2021. 
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keagamaan yang berasal dari luar kaum elit pesantren tidak akan 

memiliki dampak signifikan terhadap way of life dan sikap masyarakat 

Islam di daerah pedesaan. Kenyataan ini menunjukan setiap upaya yang 

ditunjukan untuk pengembangan masyarakat, terutama di daerah 

pedesaan perlu melibatkan dunia pesantren.
27

 

2. Pendidikan 

Pendidikan di desa Siwalanpanji memiliki peran yang cukup besar 

bagi perkembangannya. Hal ini, dapat dilihat dari adanya kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya sebuah pendidikan. Mayoritas 

penduduk desa Siwalanpanji mengenyam pendidikan sampai ke jenjang 

sekolah tingkat atas. Hal ini juga di dukung dengan adanya prasarana 

sekolah atau lembaga pendidikan formal serta taman kanak-kanak (TK) 

samapi ke jenjang pendidikan tingkat atas (SLTA) yang ada di desa 

tersebut. 

Perkembangan pendidikan yang ada di Indonesia pada zaman 

sekarang mengalami kemajuan yang sangat pesat, baik di perkotaan 

maupun di pedesaan. Hal ini kemudian dianggap oleh masyarakat desa 

Siwalanpanji sebagai tantangan zaman. Selain itu, kesadaran yang 

dimiliki para orang tua bermula dari tamatan sekolah mereka yang 

hanya sampai SD atau SLTP. Hal tersebut yang menjadi peluang bagi 

anak keturunannya agar menuntut ilmu kejenjang yang lebih tinggi, 

bahkan sampai pada perguruan tinggi. 

Di samping itu masyarakat desa Siwalanpanji memiliki kesadaran 

penuh terhadap pembentukkan karakter anak sejak dini. Diharapkan 

ketika anak-anak mengenyam pendidikan di pesantren maupun sekolah 

formal, dapat memiliki sikap yang baik serta berakhlakul karimah. 

 Dalam kehidupan masyarakat desa Siwalanpanji tentunya tidak 

lepas dari pola tingkah laku, dalam kamus besar bahasa Indonesia 

tingkah laku artinya perangi, kelakuan atau perbuatan. Tingkah laku 

dalam pengertian ini lebih mengarah kepada aktivitas sifat seseorang. 
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 Abd A‟la, Pembaharuan Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006) 2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

 
 

Masyarakat desa Siwalanpanji pada zaman dulu sangat awam mengenai 

ajaran agama Islam, sehingga tak jarang banyak anak-anak muda yang 

masih suka nongkrong, mabuk-mabuk.an dan begadang tanpa ada 

kegiatan yang jelas. Namun, setelah berdirinya pondok pesantren Al-

Hamdaniyah, banyak para santri berdatangan untuk menimba ilmu di 

pesantren. Hal ini lah yang menjadi faktor pengaruh perubahan pola 

tingkah laku pada masyarakat desa Siwalanpanji. Kemudian, 

masyarakat desa Siwalanpanji terkenal tertib, alim  dan santun. 

3. Ekonomi 

Ekonomi merupakan masalah yang paling dominan dalam 

menunjang ke arah kemajuan desa. Menurut M. Sastropradja, kondisi 

sosial ekonomi merupakan suatu keadaan atau kedudukan seseorang 

dalam masyarakat sekelilingnya. Selain itu, aspek sosial ekonomi desa 

dan peluang kerja berkaitan erat dengan masalah kesejahteraan 

masyarakat desa. Kecukupan pangan dan keperluan ekonomi bagi 

masyarakat baru terjangkau bila pendapatan rumah tangga cukup untuk 

menutupi keperluan rumah tangga dan pengembangan usaha-usaha 

lainnya.  

Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya masyarakat desa 

Siwalanpanji pada umumnya bekerja  sebagai seorang petani. Namun, 

karena letak desa Siwalanpaji berada di dekat pusat kabupaten Sidoarjo 

maka banyak lahan persawahan yang dijadikan sebagai rumah-rumah 

penduduk. Hal inilah yang menyebabkan penduduk desa sebagian besar 

bekerja di pabrik, perkantoran serta sebagai tenaga pengajar di sekolah-

sekolah formal yang ada di Sidoarjo.
28

 

4. Budaya 

Dalam perspektif masyarakat Jawa tentunya tidak dapat dilepaskan 

dari sebuah tradisi. Sebab tradisi ialah suatu bentuk kebudayaan 

masyarakat, kebudayaan dan masyarakat bersifat dwi tunggal yakni 

antara masyarakat dengan kebudayaan tak mampu terpisahkan, karena 

                                                             
28 Gus Hasyim (Ketua Yayasan Al-Hamdaniyah), Wawancara, Siwalanpanji, 10 Maret 2021. 
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keberadaan masyarakat tentunya mempunyai kebudayaan, masing-

masing kebudayaan tentu ada masyarakat.  

Sementara itu, menurut perspektif kebudayaan yang bersifat 

keagamaan ini, dampak yang dihadirkan dari pondok pesantren bagi 

masyarakat desa Siwalanpanji ialah tradisi gotong royong antara warga 

pesantren dengan masyarakat sekitar. Karena pada dasarnya pesantren 

sangat menjunjung tinggi sifat kebersamaan. Oleh karena itu, setiap 

keadaan sosial masyarakat tidak dapat dipisahkan dari modernisasi dan 

pengenalan aspek eksternal di dalam internal yang dapat merombak 

kelakuan masyarakat desa Siwalanpanji melalui keberadaan santri 

pondok pesantren Al-Hamdaniyah. 

Pada umumnya, kebudayaan kemasyarakatan dengan keagamaan 

sukar dibedakan. Terdapat suatu kesatuan yang tidak dapat dipisah. 

Seperti tradisi Sedekah Bumi. Tradisi sedekah bumi ini biasanya 

dilaksanakan setiap tahun pada bulan-bulan tertentu saja. Biasanya 

masyarakat desa Siwalanpanji melaksanakan tradisi sedekah bumi pada 

peringatan 1 Muharram atau pada bulan Sya‟ban. Dalam pelaksaannya 

disamping terdapat aspek budaya-kemasyarakatan sekaligus aspek 

keagamaannya. 
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BAB III 

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN Al-

HAMDANIYAH 1843-1845 M 

A. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian 

1. Letak Demografis Desa 

a. Letak Desa Siwalanpanji 

Desa Siwalanpanji merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo, dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

Nama Desa  :  Siwalanpanji 

Kecamatan  : Buduran 

Kabupaten  : Sidoarjo 

Kode Pos  : 61252 

1) Luas dan batas wilayah 

a) Luas Tanah Desa atau Kelurahan : 190. 857. 957 Ha 

Luas Tanah Sawah  : 540.400 m² 

Luas Tanah Kering  : 190. 317. 557 m² 

Batas Wilayah 

 Sebelah Utara  : Desa Sidomulyo 

Sebelah Selatan : Desa Kemiri 

Sebelah Barat  : Desa Buduran 

Sebelah Timur  : Desa Prasung 

2) Agama atau Kepercayaan 

a) Agama Islam : 94,46 % 

b) Agama Kristen : 1,98 %  

c) Agama Budha : 0,25 % 

3) Jumlah Penduduk 

a) Laki- Laki : 47.661 

b) Perempuan : 46.849 

4) Tempat Ibadah 
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a) Masjid : 859 

b) Mushollah : 3.823 

c) Gereja : 21 

d) Wihara : 2 

e) Pure  : 1
29

 

5) Orbitasi (Jarak dari pusat pemerintahan)  

a) Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan : 1,6 Kilometer 

b) Jarak dari Pusat Pemerintahan Kabupaten : 3 Kilometer 

c) Jarak dari Ibukota Propinsi Daerah  : 21 Kilometer 

2. Letak Demografis Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah terletak di wilayah kabupaten 

Sidoarjo, sekitar ± 3 km dari pusat kabupaten Sidoarjo ke arah selatan. 

Tepatnya berada di desa Siwalanpanji kecamatan Buduran. Kondisi 

lahan Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah adalah datar dan bebas dari 

banjir. Area pondok pesantren berada dalam satu kawasan diantara 

lingkungan pemukiman penduduk dan persawahan. Walaupun letak 

pondok berada di tengah-tengan pemukiman warga, namun tidak sulit 

untuk mencarinya karena ± 100 meter adalah Jalan Raya yang 

menghubungkan jalur transportasi. 

Luas lahan yang dimiliki oleh pondok pesantren al-Hamdaniyah 

sekitar 40.000 M² atau  4 hektar. Di area inilah terdapat berbagai macam 

bangunan dan gedung yang dipergunakan untuk menunjang pelaksanaan 

pendidikan diantaranya yaitu Gedung Madrasah, Perpustakaan, Pondok, 

Masjid/Musholah, Koperasi dan fasilitas pendukung lainnya. 

B. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah 

1. Latar belakang berdirinya pondok pesantren 

Pesantren ialah instansi yang menangani pendidikan Islam 

konservatif guna menekuni, menguasai, menghayati, serta memanifestasikan 

kaidah Islam, terutama merepresentasikan krusialnya akhlaq sebagai 

pegangan dalam berperilaku. Kata „pesantren‟ asalnya dari „santri‟ yang 
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 Dokumen, “Profil Desa Siwalanpanji”, Kelurahan Siwalanpanji Kec. Buduran (10 Maret 2021). 
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diimbuhi awalan „pe‟ serta akhiran „an‟, sehingga dapat diartikan sebagai 

“tempat para santri”. Istilah pesantren sendiri ialah instansi pendidikan serta 

peningkatan ajaran Islam yang dipelopori oleh Wali Songo. Menurut 

Ahmad Muthohar 2007, pendidikan pesantren dilandasi dengan norma 

kehidupan berdasarkan pedoman hukum Islam. Secara kontekstual, norma 

bersesuaian dengan realita sosial masyarakat. Kesatuan keduanya 

menciptakan falsafah hidup serta arah gerak pesantren ke depannya.
30

 

Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah didirikan oleh  KH. Khamdani 

pada tahun 1787 M. Kata Al-Hamdaniyah dinukilkan dari asma 

penggagasnya yakni KH Hamdani, beliau merupakan ulama keterunan dari 

Sayyid Hassan Sanusi yang berasal dari Pasuruan Jawa Timur. Al-

Hamdaniyah termasuk pesantren tertua yang berada di Jawa Timur. KH. 

Khamdani lahir di Pasuruan tahun 1720 M. Pada tahun 1770 M beliau 

menikah dengan perempuan asli Pasuruan, dari pernikahannya tersebut 

beliau dikaruniai dua orang putra yaitu KH Abdurrohim Khamdani dan KH 

Ya‟qub Khamdani. 

Berdirinya pondok pesantren Al-Hamdaniyah pada saat itu belum 

berwujud sebuah pesantren, melainkan hanya sebuah rawa-rawa yang 

berada di desa Siwalanpanji. Seperti pada umumnya masyarakat Jawa pada 

saat itu masih kurang dalam penyebaran pendidikan keagamaan, khususnya 

di desa Siwalanpanji maka masih banyak terjadi kemungkaran dan 

kemaksiatan. Kemudian setelah KH. Khamdani hijrah dari Pasuruan ke desa 

Siwalanpanji, beliau mendirikan sebuah tempat untuk dijadikan sebagai 

sarana menyebarkan ajaran agama Islam. Pada awal berdirinya pondok 

pesantren Al-Hamdaniyah dapat membuktikan eksistensinya kepada 

lingkungan sekitar, utamanya pola pikir masyarakat mengenai urgensi 

mempelajari serta memahami pengetahuan agama. Pesantren Al-

Hamdaniyah dulunya juga sering digunakan sebagai tempat pertemuan 

tokoh nasional pada tahun 1945 M, salah satunya yaitu KH Idham Cholid, 
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 Ustadz Wakhid (Dewan Guru Al-Hamdaniyah), Wawancara, Siwalanpanji, 24 Maret 2021. 
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KH. Wahab Hasbullah, KH Wahid Hasyim, Ir. Soekarno, Soetomo, Bung 

Hatta, dll.
31

 

Tujuan KH.Khamdani mendirikan sebuah pondok pesantren di 

desa Siwalanpanji ini selain meneruskan dan mesyi‟arkan ajaran agama 

Islam oleh wali songo beliau bertujuan untuk mengubah pemikiran 

masyarakat yang di dominasi dengan hal-hal yang menyimpang dari aqidah 

islam. Pada saat itu, beliau hanya mendirikan sebuah gubuk sebagai 

kediaman bagi keluarganya juga untuk menyebarkan agama Islam. Berkat 

reaksi positif lingkungan sekitar serta berlipatnya santri yang mencari 

pengetahuan kepada KH Khamdani sehingga didirikanlah sejumlah gubuk 

bagi santri bermukim.
32

 Hingga saat ini kepengasuhan pondok pesantren al-

Hamdaniyah sudah memasuki 7 periode setelah wafatnya KH.Khamdani 

pada tahun 1795 M. 

Adapun urutan kepengurusan pondok pesantren Al-Hamdaniyah 

pada periode kedua hingga saat ini yaitu : 

1. Pada Periode kedua diasuh oleh KH Abdurrohim dan KH Ya‟qub, 

selaku putra beliau.  

2. Periode ketiga dipimpin oleh KH. Hasyim Abdurrohim dan KH. Moch 

Khozin. 

3. Periode keempat dipimpin oleh KH. Faqih Hasyim, KH. Basuni Khozin 

dan KH. Sholeh Hasyim. 

4. Periode kelima dipimpin oleh KH. Abdullah Siddiq dan KH. Hasyim 

Asmu‟i. 

5. Periode keenam, dipimpin oleh KH. Abdul Haq, KH. Asmu‟i dan KH. 

Rifa‟i Jufri. 

6. Periode ketujuh dipimpin oleh KH. Asy‟ari Asmu‟i, KH. Abd. Rohim, 

KH. Masur Shomat dan Agus Taufiqurrochman. 

 

 

                                                             
31

 Gus Hasyim (Ketua Yayasan Al-Hamdaniyah), Wawancara, Siwalanpanji, 04 April 2021. 
32

 Gus Taufiq (Cucu KH. Moch Khozin), Wawancara, Siwalanpaji, 22 Februari 2021. 
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C. Perkembangan Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah (1927-1955 M) 

Pekembangan Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah mengalami 

perkembangan yang pesat sejak dipimpin oleh KH. Moch Khozin pada 

periode ketiga 1927-1955 M, yang berada di desa Siwalanpanji, kecamatan 

Buduran, kabupaten Sidoarjo. Bukan sekedar bangunan fisik pesantren 

saja, melainkan juga dari jumlah santri yang makin membludak untuk 

menimba ilmu di pondok. Dengan  keikhlasan, kesabaran dan keteladanan 

beliau dalam mendidik para santri serta masyarakat sekitar.  

Adapun perkembangan pondok pesantren Al-Hamdaniyah 1927-

1955 M, adalah: 

1. Sarana dan Prasarana 

Guna menyokong keberlangsungan pembelajaran di sebuah 

pesantren, maka diperlukan adanya sarana dan prasarana yang memadai. 

Sebab santri yang minimba pengetahuan di pondok pesantren Al-

Hamdaniyah bukan hanya dari kawasan sekitar saja, juga banyak yang dari 

luar daerah. Oleh sebab itu, pondok perlu memfasilitasi sarana dan prasana 

agar dapat menyokong kelangsungan pembelajaran. 

Awal mula berdirinya pondok pesantren tidak lepas dari peran 

seorang kiai, yang mana pada waktu itu kebanyakan para kiai hanya 

bermodal niat ikhlas dakwah untuk menyebarkan ajaran agama Islam 

dengan fasilitas yang sangat terbatas serta sederhana. Meski demikian, 

santri dibina dengan sepenuh hati sehingga menciptakan sifat tawadhu’ 

dalam keseharian. 

Pondok pesantren Al-Hamdaniyah salah satu pondok yang 

mengedepankan makna kesederhanaan. Dengan sarana dan prasarana 

seadanya al-Hamdaniyah dapat melangsungkan semua aktivitasnya tanpa 

terbengkalai. Sejak berdirinya pondok pesantren al-Hamdaniyah oleh KH 

Hamdani gedung pondok hanya berupa gubug-gubug saja yang 

difungsikan untuk asrama santri serta lokasi berlangsungnya proses 

pembelajaran. Hingga kepengurusan periode ketiga oleh KH. Moch 

Khozin gubug bangunan KH. Hamdani masih ada bahkan hingga sekarang 
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asrama para santri putra juga masih berupa gubug-gubug yang terbuat dari 

kayu saja. Alasan KH. Moch Khozin pada saat itu masih mempertahankan 

bangunan gubug tersebut salah satunya untuk melestarikan dan menjaga 

ketradisionalannya.
33

 

Sarana dan prasarana yang menunjang lainnya yaitu terdapat 

masjid/musholah sebagai ruang pelaksanaan salat jamaah serta trmpat 

pengajian kitab klasik. Selain itu, pondok pesantren Al-Hamdaniyah 

memiliki luas tanah ± 4 hektar dan di area ini memiliki beraneka bangunan 

yang dipergunakan sebagai lokasi pelaksanaan pengajaran.  

Disamping didukung oleh  berbagai macam fasilitas, ada sarana 

penunjang lainnya, yaitu: 

a. Kesabaran dan keikhlasan para kiai dan guru-guru pondok dalam 

melaksanakan dan mengembangkan sistem pendidikan pondok 

pesantren. 

b. Gejolak semangat yang membara dari para santri dalam menimba 

ilmu ajaran agama Islam. 

c. Sokongan dari orang tua santri serta lingkungan sekitar.
34

 

Segala support itulah yang menjadikan proses belajar mengajar di 

pondok pesantren Al-Hamdaniyah mampu berlangsung optimal, bahkan 

setiap tahunnya terus ditingkatkan kualitas dan kuantitas yang ada. 

2. Pekembangan Jumlah Santri 

Santri merupakan komponen terpenting untuk proses pengajaran di 

pesantren. Ketidakberadaan santri menjadikan pesantren tidak mampu 

memenuhi fungsinya selaku lembaga pendidikan keagamaan. Terdapat dua 

jenis santri dalam pesantren, yakni: 

a) Santri Mukim, yakni santri dari luar daerah yang menetap di pondok 

atau asrama. Kebutuhan keseharian santri mukim pada zaman dulu 

dipenuhi dengan cara bekerja pada masyarakat sekitar atau ke kiai nya. 
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 Gus Hasyim (Ketua Yayasan Al-Hamdaniyah), Wawancara, Siwalanpanji, 16 Maret 2021. 
34

 Abdul Manan Farhan (Cucu KH. Khamdani), Wawancara,  Siwalanpanji, 16 Maret 2021. 
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Namun, pada zaman sekarang kebanyakan santri mukim mendapatkan 

kiriman uang atau dalam bentuk lain dari kedua orang tua mereka. 

Biasanya santri mukim yang sudah lawas mondok akan memiliki 

kewajiban mengajar santri baru. Selain itu, santri mukim dilatih untuk 

hidup mandiri bersama santri lainnya. Setiap bulan, mereka 

mendapatkan kiriman dari orang tua, seperti barang-barang kebutuhan 

pokok, baik berupa beras maupun uang. Namun, masih banyak 

ditemukan para santri mukim yang tidak mendapat kiriman dari orang 

tuanya dan mereka ikut bekerja sebagai buruh tani di sekitar pondok 

pesantren. 

b) Santri Kalong, yakni santri dari lingkungan sekitar Pondok. Santri 

kalong lazimnya tidak tinggal di pondok, melainkan pulang 

dirumahnya masing-masing. Komposisi jumlah santri kalong dan 

mukim ini dapat digunakan sebagai indikator untuk membedakan 

antara pesantren kecil dan besar. Jika semakin besar santri mukimnya, 

maka semakin besar pesantren tersebut. Sebaliknya, jika semakin 

banyak santri kalongnya, maka dapat disebut sebagai pesantren kecil.
35

 

Pada permulaan didirikannya pondok pesantren Al-Hamdaniyah 

oleh KH Khamdani, santri yang datang untuk menimba ilmu agama Islam 

di pesantren didominasi oleh santri kalong. Hal ini merupakan suatu 

kewajaran, karena awal berdirnya pondok pesantren Al-Hamdaniyah 

dimaksud kan untuk memberikan pendidikan ajaran agama Islam di 

masyarakat sekitar pondok. Namun, setelah kepengasuhan pada periode 

ketiga yang diasuh oleh KH. Moch Khozin, jumlah santri yang menempa 

pengetahuan di pondok pesantren al-Hamdaniyah terus melonjak. Mereka 

berdatangan dari luar daerah di pulau Jawa, antara lain dari Surabaya, 

Madura, Probolinggo, Pasuruan, Jombang, Sidoarjo, Tuban, Malang dan 

sekitarnya. Tak hanya santri yang berasal dari pulau Jawa saja, namun juga 

banyak para santri yang asalnya dari non-pulau Jawa, mulai dari 
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 Ahmad Fauzi, Peradaban Santri,  (Malang: Penerbit Peneleh, anggota IKAPI, 2020), 68-69. 
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Kalimantan, Sulawesi, Sumatera dan wilayah lainnya yang ada di 

Indonesia. berikut ini perkembangan jumlah santri pada saat kepengasuhan 

KH. Moch Khozin: 

Tabel 2.1 

Perkembangan Jumlah Santri Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah 

 

Tahun Jumlah Santri 

1927 M 110 

1930 M 393 

1945 M 600 

1955 M 1200 

 

Jumlah Santri yang ada di dalam suatu pondok pesantren ini lah 

yang dapat dijadikan sebagai tolok ukur kemajuan atau kemunduran 

sebuah pesantren. Melihat kenaikan jumlah santri tiap tahunnya di pondok 

pesantren al-Hamdaniyah, membuktikan bahwasannya kualitas pesantren 

Al-Hamdaniyah mulai berkembang dengan baik.  

3. Sistem Pendidikan 

Sebagai lembaga pendidikan keagamaan tertua di Indonesia, 

pondok pesantren sejauh ini terus mengalami perkembangan. 

Berkembangnya pondok pesantren tidak lepas dari peran seorang Kiai. 

Sehingga Para santri dapat menekuni wawasan yang disampaikan para kiai 

dan sewaktu berpulang ke masing-masing daerahnya mampu untuk 

mendirikan pesantren baru.  

Berperan sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, pesantren 

harus tetap berjuang agar eksistensinya sebagai sarana sumber keilmuan 

dapat bersaing dengan kemajuan zaman. Pesantren dalam menyebarkan 

keilmuan memiliki hambatan, di antaranya yakni tuntutan agar dapat 
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mengukuhkan nilai positif selaku cirri khas sebuah pesantren. Disisi lain, 

pesantren harus terbuka dengan perubahan zaman yang semakin canggih.
36

 

Sebagai instansi yang pendiriannya melibatkan masyarakat umum, 

pondok pesantren harus mampu mengemban amanah yang diharapkan 

masyarakat. Segala lapisan masyarakat mendatangi kiai untuk 

mengamanatkan anaknya agar di didik menjadi insan yang memahami 

ilmu agama serta memuliakan guru dan orangtua nya. Sistem pendidikan 

pesantren tidak pernah mengharapkan agar kelak santri yang telah lulus 

mendapat jabatan tertentu. Kalaupun ada, kiai hanya memotivasi agar 

santrinya menjadi insan yang berwibawadan sebagai tokoh ulama saja.
37

 

Sistem pendidikan pesantren menerapkan dua model pembelajaran, 

yaitu modern serta tradisional. Sistem pendidikan modern ialah 

kelembagaannya dikembangkan secara modern, dari aspek admistrasi, 

pengajaran, hingga kurikulumnya. Sedangkan sistem pendidikan 

tradisional yaitu instansi pendidikan yang menerapkan pembelajaran 

dengan memanfaatkan kitab klasik selaku ciri khas. Dalam pengajarannya, 

pendidikan Islam tradisional mengakar pada aliran pemikiran para ahli 

tauhid, tafsir, tasawuf, serta fikih yang hidup sekitar abad ke-7 hingga ke-

13 M
38

 

Pondok pesantren Al-Hamdaniyah hingga kini menjadi salah satu 

pondok pesantren yang tetap menerapkan prinsip salafiah, sejak awal 

didirikan hingga kini sistem pendidikannya tidak berubah, yaitu dengan 

menggunakan sistem pendidikan tradisional, yang mana tetap 

menggunakan metode klasik yakni sorogan serta bandongan.
39

 Adapun 

yang dimaksud keduanya adalah sebagai berikut : 

1. Metode Sorogan  

                                                             
36

 Mufid Ali, “Sitem Pendidikan Pesantren Menurut Nurcholish Madjid”, (Skrispi, Institude 

Agama Islam Negeri  (IAIN) Purwokerto Fakultas Tarbiyah, Purwokerto, 2011), 1. 
37

 Sukamto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999)  142-143. 
38

 Zamakhyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1982) 70. 
39

 Gus Hasyim (Ketua Yayasan Al-Hamdaniyah), Wawancara, Siwalanpaji, 10 Maret 2021. 
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Metode sorogan yakni metode belajar indvidu dimana seorang 

santri menghadap kiai dengan membawa kitab yang akan 

dipelajarinya. Selanjutnya kiai membetulkan kesalahan yang 

dilakukan oleh santri tersebut mengikuti kiai membaca dan 

menjelaskan.
40

  Setelah kiai menerangkan kitabnya giliran santri yang 

mengulangi dan menerjemahkan kata demi kata seperti yang 

diucapkan oleh kiainya. Sistem sorogan merupakan bagian yang 

paling sulit dari semua metode sistem pendidikan tradisional. Sebab 

sistem ini menuntut untuk sabar, rajin, disiplin, serta taat lazimnya 

melekat pada seorang santri.
41

 

Dalam prakteknya, pembelajaran dengan sistem sorogan ini pada 

intinya  berlangsung secara face to face antara kiai dengan santri. 

Selain itu, kelebihan dalam teknik ini ialah kiai dapat memastikan 

kualitas santrinya secara langsung. Santri yang cerdas akan lebih 

tanggap dalam menuntaskan pelajaran dan mendapat keterangan yang 

cukup dari kiainya.
42

 

2. Metode Bandongan (Wetonan) 

Metode bandongan merupakan suatu teknik pengajaran yang 

menerapkan guru membaca, menterjemah, menjelaskan, serta menulis 

buku Islam berbahasa Arab, sementara para santri menyimak dan 

perhatikan kitab nya dengan memberikan keterangan mengenai kata 

yang sukar. Penggunaan metode bandongan ini cenderung berakibat 

pasifnya santri. Akibat ruang dalam pembelajaran dikuasai oleh 

pengajar, sedangkan santri hanya mendegarkan serta menyimak 

penjelasannya.
43

 

Selain itu, sistem pendidikan formal yang ada dipondok pesantren 

Al-Hamdaniyah pada saat kepengasuhan KH. Moch Khozin sebenarnya 

                                                             
40 Achmad  Muchaddam, Pendidikan Pesantren Pola Pengasuhan, Pembentukan karakter dan 

Perlindungan Anak, (Jakarta:Publica Institute, 2020) 34 
41 Zamakhyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1982) 70. 
42

 Sukamto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999)  142-143. 
43

 Kholis Tohir, Model Pendidikan Pesantren Salafi, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), 

64-65. 
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sudah ada, namun belum terstruktur seperti sekarang. Belum adanya 

pendidikan formal pada saat itu, tidak membuat para santri putus asa 

dalam menimba ilmu di pesantren Al-Hamdaniyah. Terbukti dengan 

semakin meroketnya jumlah santri yang ingin menimba ilmu agama pada 

KH. Moch Khozin. Namun, setelah periode kepemimpinan KH. Moch 

Khozin yaitu pada periode keempat tahun 1955 M yang diasuh oleh KH. 

Faqih bin Hasyim mulai didirikan pendidikan Islam formal. Salah satunya 

yaitu Roudhotul Athfal/ TK dan Madrasah Ibtidaiyah. Berdirinya sistem 

pendidikan Islam formal pada periode keempat ini  sebagai bentuk reaksi 

kemajuan dunia pendidikan nasional yang memerlukan sertivikasi 

(pengakuan pemerintah) serta tuntutan zaman.
44

 

Tak hanya itu, KH. Moch Khozin juga mengembangkan sistem 

pendidikan karakter bagi para santri. Pendidikan karakter bagi para santri 

ini diharapkan agar ketika santri pulang ke daerahnya masing-masing, 

mereka dapat memanfaatkan ilmu yang telah dipelajari dipesantren serta 

untuk membentuk kepribadian santri agar menjadi orang yang memiliki 

nilai moral yang tinggi. Misalnya, berperilaku baik, toleransi, bertanggung 

jawab, bijaksana, jujur dan berakhlak mulia. Adapun pendidikan karakter 

yang diajarkan KH. Moch Khozin kepada santrinya, sebagai berikut: 

1. Kejujuran 

Menurut KH. Moch Khozin kejujuran merupakan inti dari pendidikan 

mana pun, yang mana beliau mengharuskan para santrinya untuk 

selalu berkata jujur dalam ucapan maupun tindakan. Nilai kejujuran 

memang sangat mudah diucapkan tetapi dalam praktiknya sangat sulit. 

Oleh karena itu, sedini mungkin para santri diharuskan menerapkan 

sifat jujur dalam ucapan, perbuatan, serta tanggung jawab.
45

 

2. Toleransi 

Tradisi toleransi yang diterapkan KH. Moch Khozin merupakan imbas 

dari kitab kuning yang mempersoalkan permasalahan dari berbagai 

                                                             
44

 Abdul.Manan Farhan (Cucu KH. Khamdani), Wawancara, Siwalanpanji, 16 Maret 2021. 
45

 Octavia, Lanny, dkk, Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren, (Jakarta: Rumah Kitab, 

2014) 233. 
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aspek. Perbedaan fatwa ulama menyebabkan kiai dan santri lebih 

luwes dalam menghadapi persoalan serta tidak serta merta 

menyalahkan orang lain. Hal ini lah yang menjadi kan alasan beliau 

untuk bersikap toleransi dan menghargai pendapat orang lain.  

3. Rendah Hati 

Di dalam Islam, rendah hati merupakan salah satu sifat penting yang 

harus tertanam dalam diri setiap muslim. Ciri seseorang yang bersifat 

rendah hati yaitu orang yang baik hati, pandai bergaul, tenang dalam 

bertindak serta rela menerima kritik. Hal inilah yang dipraktikkan KH. 

Moch Khozin terhadap santri-santrinya. Beliau selalu menjalin 

komunikasi dan mempersilahkan siapa pun untuk menanggapinya.
46

 

Selain itu, dalam lembaga pondok pesantren tentunya kiai memiliki 

kekuasaan yang sangat berpengaruh. Beliau berhak dalam menentukan 

peraturan yang ada di pesantren tersebut. Sistem pendidikan seperti ini 

sangat bergantung pada selera kiai nya.  Maka pesantren memiliki 

kewenangan dan tidak selalu menyesuaikan dengan keketan standarisasi 

kurikulum. Sebagaimana pondok-pondok pada umumnya, pondok 

pesantren Al-Hamdaniyah tidak mengikuti model baku yang di terapkan 

oleh pemerintah. Namun, KH. Khamdani pendiri pesantren Al-

Hamdaniyah membuat kurikulum sendiri yang menjadi pelajaran bagi para 

santri.
47

 

Seperti lazimnya pondok pesantren, al-Hamdaniyah mengikuti 

motode pembelajaran klasikal dan non klasikal. Pada bentuk klasikal 

terdapat tiga tingkatan: 

1. Tingkat Ibtida‟iyah, yang ditempuh selama 6 tahun serta merupakan 

pendidikan dasar yang ada di pesantren Al-Hamdaniyah. 

2. Tingkatan Tsanawiyah, yang ditempuh selama 3 tahun, merupakan 

pendidikan menengah. 

                                                             
46

 Gus Taufiq (Cucu Kh. Moch Khozin), Wawancara, Siwalanpanji, 10 Maret 2021. 
47

 Ustadz Rijal (Tenaga Pengajar di Al-Hamdaniyah), Wawancara, Siwalanpanji, 04 April 2021. 
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3. Tingkat Aliyah, yang di tempug selama 3 tahun, yang merupakan 

pendidikan tingkat atas. 

Tentunya setiap pondok pesantren pasti memiliki kriteria untuk 

memenuhi syarat kelulusan bagi santri-santrinya, krteria kelulusan di 

pondok pesantren Al-Hamdaniyah yaitu ditentukan dari  (1) Keaktifan 

santri, (2) Nilai Repot yang memenuhi target dari madrasah diniyah. Hal 

ini dilakukan dengan hafalan-hafalan ketika ada kenaikan kelas ataupun 

kenaikan tingkat. Seperti halnya dalam tingkat Ibtidaiyah  untuk naik 

kelas, maka santri diwajibkan hafal doa sehari-hari dan doa shalat. 

Sedangkan tingkat tsanawiyah ketika kenaikan kelas, maka santri 

diwajibkan hafat juz amah. Untuk santri kelas lima juga harus bisa 

menguasai bacaan Al-Qur‟an khususnya (Sabbasah, an naba‟), nadhom 

sharaf dan nahwu.
48

 Selain itu, ketika santri dinyatakan lulus maka santri 

tersebut akan  mendapat syahadah berupa ijazah. Namun, untuk 

mendapatkan syahadah tersebut,  para santri diwajibkan untuk bisa 

membaca dan menulis Arab, al-Qur‟an, Tajwid serta Nahwu.  

Sebagian besar para santri yang telah dinyatakan lulus dari pondok 

pesantren Al-Hamdaniyah sejauh ini sudah sesuai dengan harapan 

pesantren. Antara lain harapan pesantren bagi para santri yang telah lulus 

yaitu mengamalkan ajaran yang telah dia dapatkan selama di pondok 

pesantren serta dapat mengajar di kampung-kampung halamannya. 

Pondok pesantren bukan hanya persoalan pendidikan Islam 

tradisional saja, melainkan juga lembaga sosial-keagamaan. Kehadirannya 

bersinggungan dengan kondisi suatu masyarakat, sehingga fasilitas 

menyesuaikan pula. Pesantren di Indonesia terus mengalami 

perkembangan disertai dengan ekselerasi yang beragam, fenomena 

tersebut sebagai dampak sosial-budaya yang memengaruhi masyarakat.
49

 

                                                             
48

 Gus Hasyim (Ketua Yayasan Al-Hamdaniyah), Wawancara, Siwalanpaji, 16 Maret 2021. 
49 Sukamto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999) 70. 
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BAB IV 

PERAN KH. MOCH KHOZIN DALAM MENGEMBANGKAN PONDOK 

PESANTREN AL-HAMDANIYAH 1927-1955 M 

A. Peran KH. Moch Khozin Dalam Mengembangkan Pondok Pesantren 

Keberadaan pondok pesantren di Indonesia kerap kali disebabkan 

oleh fenomena yang hampir serupa, diawali dengan perjuangan seorang alim 

untuk menyebarluaskan keilmuannya. Bermula dari majelis kecil-kecilan 

yang menghadirkan masyarakat sekitar dan tadarus bersama di musalah 

yang sederhana. Dari hal kecil tersebut memunculkan antusiasme 

masyarakat untuk belajar lebih terutama mengenai ajaran agama. Terbiasa 

dengan pengajaran, masyarakat mulai segan kepada sang pengajar yang 

kemudian menjulukinya „kiai‟, sementara si penimba ilmu dinamakan 

„santri‟.
50

 

Pesatnya suatu pesantren tak terpungkiri dari peranan penting sang 

kiai. Selain itu, dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang kiai, beliau 

senantiasa memberikan nasihat bagi para santri yang kelak diharapkan 

mempu menjadi seorang pemimpin serta membawa perubahan di masa 

mendatang. Oleh karenanya, dalam nurani para santri telah tumbuh 

kepekaan agar menyiapkan bekal dalam mengemban peran yang diharapkan 

sang kia ketika telah berpulang ke daerahnya masing-masing. Hal ini lah 

yang membuat peran seorang kiai dianggap memiliki pengaruh sosial yang 

sangat besar.
51

 

Selain itu, peranan yang dimiliki seorang kiai sangat menentukan 

bagi tumbuh-kembanag suatu pesantren, sebab posisi kiai selaku pembina 

pondok pesantren serta pemimpin bagi santri-santrinya. Dalam 

pengembangan pondok pesantren Al-Hamdaniyah pada periode ketiga, 

                                                             
50

 Sukamto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999) 40. 
51

 Haedari, Amin, dkk, Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan Modernitas dan Komplesitas 

Global, (Jakarta: IRD Pres, 2004) 30. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 
 

strategi yang dikembangkan oleh KH. Moch Khozin untuk memajukan 

pondok pesantren al-Hamdaniyah yaitu dari segi bidang keagamaan.
52

 

Sejarah pondok pesantren ini melukiskan betapa kuat pengaruh 

karisma kiai pada masa tertentu. Mereka menjadi tempat berkiblat bagi 

santri dan masyarakat sekitar pesantren. Semua peraturan yang dilisankan 

menjadi patogan sebagai acuan. Perilaku serta tindak-tanduknya sebagai 

dobrakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, para kiai juga meneladani 

strategi dakwah Wali Songo dengan menerapkan tauladan terpuji.  Hal 

inilah yang menjadikan betapa pentingnya peran seorang pemimpin dalam 

pondok pesantren.  

KH. Moch Khozin adalah sosok yang memiliki peran besar 

terhadap perkembangan pondok pesantren Al-Hamdaniyah pada periode 

ketiga. Walaupun beliau dulunya hanya seorang santri di pesantren Al-

Hamdaniyah, yang kemudian diambil menantu oleh kiainya sendiri yaitu  

KH. Ya‟qub dan KH. Abdurrohim. Dalam mengemban amanah sebagai 

pengasuh pondok pesantren pada periode ketiga, beliau selalu memiliki sifat 

kesabaran serta antusiasme yang besar sewaktu menjalankan kewajibannya 

selaku seorang kiai. Hal ini dapat dibuktikan bahwa pada saat kepengasuhan 

beliau, pesantren berkembang secara signifikan melalui penambahan jumlah 

santri mukim. Adapun peran beliau sewaktu memajukan pondok pesantren 

al-Hamdaniyah adalah: 

1. Bidang Sosial 

Hubungan Kiai dengan lingkungan merupakan interaksi yang 

terjalin bagi sang kiai dengan lingkungan sekitar. Adapun maksud dan 

tujuan hubungan antara kiai dan masyarakat guna memberikan 

pemahaman kepada sekitar tentang pentingnya mempelajari ajaran 

agama Islam yang ada di pondok pesantren, dan mengajak untuk 

bersama-sama memajukan pondok pesantren. Dalam hal ini, ikatan 

yang telah dibangun KH. Moch Khozin antara pondok pesantren dan 

masyarakat tentu berbeda-beda dengan pengasuh pondok pesantren 

                                                             
52 Mukti Ali, Beberapa persoalan Agama Dewasa Ini, ( Jakarta: Rajawali Press, 1987) 15. 
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lainnya. Hal ini karena di sesuaikan dengan fungsi dan peranan pondok 

pesantren itu sendiri serta kegiatan-kegiatan yang dilakukannya.  

Mengacu pada bacaan mengenai peranan kiai dalam bidang sosial, 

ada 3 fungsi pokok yang harus diembannya, yakni: 1. Selaku agen 

budaya, kiai mempunyai peran untuk memfilter budaya yang 

berkembang di masyarakat; 2. Selaku mediator, yakni menjadi 

perantara antara kebutuhan masyarakat dari berbagai segmen (utamanya 

kalangan elit) dengan masyarakat; 3. Selaku pialang budaya serta 

mediator, kiai berperan dalam memfilter budaya serta perantara segala 

permasalahan.
53

   

Kiai hakikatnya adalah seseorang yang diakui keberadaannya oleh 

lingkungan sekitar, sebab kemahiran keagamaan, kepemimpinan, serta 

kharisma nya. Dengan kelebihan itu lah kiai mampu 

mendobrakperubahan sosial di lingkungan sekitarnya. Oleh karenanya, 

masyarakat mampu hidup dengan layak serta berprinsip. Sisi lain, 

beliau juga mendirikan sebuah koperasi ditengah-tengah pondok 

pesantren. Koperasi tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan pondok dan masyarakat sekitar. Yang mana, makanan 

serta minuman yang dijual di dalam pesantren berasal dari olahan 

masyarakat sekitar sendiri. Dari adanya koperi ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar sekaligus pondok 

pesantren. 

Selain itu, dalam mengembangkan pondok pesantren Al-

Hamdaniyah KH. Moch Khozin memiliki peran penting terutama dalam 

bidang sosial. Beliau tidak hanya berperan dalam mengembangkan 

pondok pesantren saja, juga berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

KH. Moch Khozin merupakan sosok yang sabar dan tawadhu‟. Beliau 

juga aktif dakwah dan mengadakan pengajian di desa-desa sekitar 

pondok pesantren setiap hari rabu. Ngaji rebuan yang beliau adakan 
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 Halim, Manajemen Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005),  79-80. 
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memberikan tradisi sendiri bagi masyarakat sekitar pondok pesantren. 

Adanya ngaji rebuan yang beliau ajarkan yaitu mengaji kitab kuning. 

Peran beliau dalam bidang sosial juga terlihat, dimana KH. Moch 

Khozin memberlakukan kekhususan finansial bagi anak-anak yang 

berasal dari desa Siwalanpanji apabila berkeinginan menimba ilmu di 

pondok pesantren Al-Hamdaniyah. Tak hanya anak desa saja, bahkan 

banyak santri-santri diluar daerah yang tidak dipungut biaya ketika 

sedang nyantri di pesantren. Bagi beliau keinginan seorang anak yang 

ingin menimba ilmu di pesantren lebih penting, karena pada zaman dulu 

masih banyak orang tua dengan keterbatasan ekonomi berkeinginan 

anaknya mondok di pesantren. Oleh sebab itu, ketika ada seorang anak 

berkenan menimba ilmu agama di pondok pesantren al-Hamdaniyah, 

beliau memberikan keringanan berupa tanpa dipungut biaya.
54

 

2. Bidang Keagamaan 

KH. Moch Khozin merupakan sosok yang berpengaruh baik dalam 

pondok pesantren al-Hamdaniyah maupun di mata masyarakat. Dalam 

rangka meningkatkan perkembangan pondok pesantren Al-

Hamdaniyah, KH. Moch Khozin mengagendakan kajian khusus bagi 

masyarakat kawasan pesantren. Adanya kajian tersebut semakin 

mempertegas aura karismatik sang kiai. Usaha yang dilakukan KH. 

Moch Khozin dalam mengadakan pengajian tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan perkembangan pondok pesantren. Pengajian tersebut 

dilaksanakan setiap hari rabu,  Ngaji rabuan yang beliau adakan yaitu 

mengajar kitab tafsir jalalain. Selain itu, Pengajian ini yang disorot 

tidak hanyak kegiatan mengajinya saja, namun juga sebagai sarana 

silaturrahim serta ngamrih barokah KH. Moch Khozin.  

 Pengajian rabuan yang diadakan KH. Moch Khozin juga berkaitan 

dengan kekaromahan KH. Moch Khozin yang berhubungan dengan asal 

usul stasiun kereta api di Buduran Sidoarjo. Karena adanya aktifitas 

mengaji kitab tafsir jalalain pada hari rabu, setiap ada kereta api yang 
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lewat dipastikan berhenti di Buduran. hal ini disebabkan karena 

banyaknya jama‟ah pengajian yang ada didekat rel kereta. Hal ini 

menimbulkan kesan positif untuk bagi masyarakat serta pondok 

pesantren. 

Pelaksanaan pengajian rabuan ini sampai sekarang masih 

dilaksanakan dipondok pesantren Al-Hamdaniyah, namun pelaksanaan 

nya diganti pada setiap bulan ramadhan. Dan pelaksanaan pengajian 

rabuan diwariskan kepada anak beliau, KH Abbas, di pondok pesantren 

Al-Khoziny Buduran. Tradisi pengajian tafsir jalalain setiap hari rabu 

yang dilakukan KH. Moch Khozin tidak dapat dipungkuri bahwa tradisi 

tersebut berdampak positif untuk peradaban pondok pesantren Al-

Hamdaniyah pada periode kepemimpinan KH. Moch Khozin pada saat 

itu.
55

 

3. Bidang Pendidikan 

Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan yang kegiatannya 

berlangsung secara kontinue. Terutama bagi santri yang mukim, ustadz 

serta Ustradzah yang mengajar di pesantren. Sehingga ikatan di antara 

mereka dibidang pendidikan berlangsung secara intens. Hubungan 

diantara mereka bukan hanya terjalin sewaktu dalam kegiatan belajar 

mengajar saja, namun selama aktivitas pesantren (sejak pagi hingga 

malam), baik didalam maupun luar kelas.
56

 

Sebagai langkah awal dalam pengembangan pondok pesantren Al-

Hamdaniyah, KH. Moch Khozin juga mempunyai peran penting dalam 

bidang pendidikan. Selaku satu di antara banyak pondok tertua di Jawa 

Timur, pondok pesantren Al-Hamdaniyah menerapkan sistem 

pendidikan klasik yaitu metode bandongan dan sorogan. Metode 

bandongan merupakan bimbingan yang terpusat pada guru, mulai dari 

membaca, menterjemah, menjelaskan, serta menulis buku-buku Islam 

berbahasa Arab, sementara para santri menyimak dan memperhatikan 
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kitab nya masing-masing disertai dengan memberi keterangan 

mengenai kosa kata yang belum dimengerti.
57

 Sedangkan, metode 

sorogan ialah teknik belajar indvidu, dimana seorang santri menemui 

sang kiai dengan berbekal kitab yang akan dipelajarinya. Kemudian 

sang kiai akan membenarkan apabila terjadi kekeliruan sewaktu santri 

membaca serta mendeskripsikan.
58

 

Selain itu, di awal berdirinya pondok pesantren al-Hamdaniyah 

sudah menerapkan metode sorogan serta badongan. Berlangsung sejak 

masa KH. Hamdani sampai pada periode ketiga KH. Moch Khozin 

hingga saat ini. Oleh karenanya, kedua teknik tersebut menjadi 

kekhasan tersendiri dari sebuah pesantren. Tujuan KH. Moch Khozin 

masih mempertahankan metode sorogan dan bandongan ialah agar 

santri mampu berlatih serta menguasai pengetahuan yang belum pernah 

dipelajari sebelumnya. Pengajar juga selalu mengupayakan agar para 

santri dapat membaca, memahami, serta menterjemahkan isi kitab yang 

dipelajari. 

Tidak hanya sistem sorogan dan bandongan saja yang KH. Moch 

Khozin terapkan di pondok pesantren al-Hamdaniyah, beliau juga 

menyeimbangkan dengan pendidikan karakter yang diterapkan 

dipondok pesantren. Salah satunya yaitu Kejujuran, toleransi serta 

rendah hati. Beliau selalu terapkan ketiga pendidikan karakter tersubut. 

Karena menurut beliau, karakter seseorang harus dibangun serta 

ditanamkan sejak dini mungkin. Agar dikemudian hari ketika para 

santri-santri kembali ke daerahnya masing-masing, diharapkan menjadi 

generasi yang memiliki akhlaq yang baik.
59
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B. Faktor Pendukung Dalam Mengembangkan Pondok Pesantren 

Kemajuan suatu pesantren tentunya tak terlepas dari peran sang 

kiai selaku pengasuh pondok pesantren tersebut. Tentunya dalam 

mengembangkan pondok pesantren yang dipimpinnya, ada beberapa faktor 

pendukung perkembangan pesantren, antara lain: 

1. Faktor Internal 

Yaitu elemen penyokong kemajuan pondok pesantren Al-

Hamdaniyah yang sumbernya berawal dari ranah pondok pesantren 

tersebut. Salah satunya yaitu dukungan dari keluarga besar KH. Moch 

Khozin sendiri. Walaupun pesantren Al-Hamdaniyah didirikan oleh 

KH. Hamdani, namun KH. Moch Khozin juga sangat berperan penting 

dalam perkembangan pada periode ketiga. Dalam mengasuh pondok 

pesantren KH. Moch Khozin disuport oleh seluruh keluarga besar, baik 

pikiran maupun tenaga yang menjadikan pondok pesantrenn al-

Hamdaniyah mempu tumbuh dengan pesat pada periode 

kepemimpinannya. Di samping itu, karena sikap tawadhu‟ dan 

kesederhanaan beliau sebagai kiai, mampu menarik pribadinya 

menjadi sosok yang disegani dan dipanuti masyarakat sekitar. Support 

keluarga itu lah yang kemudian menjadikan KH. Moch Khozin mampu 

melanjutkan kerja keras KH Hamdani dalam memajukan pondok 

pesantren al-Hamdaniyah masa periode ketiga.  

Sebagai instansi yang berdedikasi dalam ranah pendidikan, pondok 

pesantren membutuhkan pengurus serta pengajar dalam prosesnya. 

Begitu juga terdapat dalam pondok pesantren Al-Hamdaniyah, 

beberapa ahli pendidik terjun membatu KH. Moch Khozin dalam 

rangka memajukan pondok pesantren, tidak lain adalah keluarga besar 

Bani Hamdani sendiri serta santri yang telah lulus dari pesantren 

kemudian direkrut utuk dijadikan ustadz atau ustadzah pengajar di Al-
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Hamdaniyah. Hal ini lah yang kemudian menjadikan pondok pesantren 

berkembang dengan sangat pesat. 
60

 

Faktor pendukung internal lainnya yaitu mengenai biaya pondok 

pesantren. Selama menjadi pengasuh pondok pesantren Al-

Hamdaniyah pada periode ketiga, KH. Moch Khozin menggratiskan 

pada santri yang ingin menimba ilmu di pesantren. Alasan mulia yang 

menyebabkan beliau menerapkan aturan tersebut, yakni akibat 

mayoritas masyarakat Indonesia berpenghasilan menengah ke bawah. 

Sehingga pondok pesantren Al-Hamdaniyah dijadikan referensi 

masyarakat untuk pendidikan anak-anaknya.  

2. Faktor Eksternal 

Yaitu elemen di luar internal yang sumbernya dari lingkungan 

sekitar. Beberapa elemen eksternal sebagai penyokong terhadap 

pengembangan pondok pesantren Al-Hamdaniyah pada periode ketiga 

kepengasuhan KH. Moch Khozin yaitu support dari masyarakat sekitar 

serta wali santri. Reaksi positif lingkungan sekitar dapat dibuktikan 

dari kepercayaan memondokkan anak-anaknya agar menimba ilmu 

agama Islam di pesantren al- Hamdaniyah. Tujuan para orang tua 

memondokkan anak-anaknya di pondok pesantren al-Hamdaniyah, 

salah satunya karena kualitas keilmuan yang dimiliki oleh KH. Moch 

Khozin serta ke kharomahan beliau dalam mengadakan ngaji kitab 

tafsir jalalain. 

Para orang tua yang melihat perkembangan para  anak-anak nya 

setelah menimba ilmu di pondok pesantren Al-Hamdaniyah 

memberikan dampak positif. Perubahan tersebut ditunjukkan dengan 

perilaku anak menuju ke sikap terpuji, rajin beribadah, dan banyak 

mengingat doa-doa dengan baik dan lancar. Perubahan perkembangan 

jaman yang semakin maju membuat para orang tua khawatir terhadap 

perilaku moral dan pergaulan anak, tentu menjadi sebab para orang tua 

memilihkan pendidikan pondok pesantren bagi anak-anaknya. Bukan 
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hanya wawasan keagamaan, di pondok pesantren anak juga dibekali 

dengan penerapan akhlakul karimah.
61

 Hal ini lah yang membuat 

pondok pesantren Al-Hamdaniyah dijadikan sebagai rujukan para 

orang tua agar anaknya tidak keliru dalam bergaul. Anak yang 

dicekoki ilmu agama sejak dini setidaknya dapat meminimalisir 

kenakalan. Sebab itulah pondok pesantren Al-Hamdaniyah terus eksis 

hingga kini. Adanya rasa percaya dari masyarakat menjadikan pondok 

pesantren Al-Hamdaniyah berkembang sesuai harapan. 

Selain itu, dalam dunia pesantren tentunya letak suatu tempat 

berdirinya sarana pendidikan sangat mempengaruhi perkembangan 

pesantren tersebut. Keunggulan lain pondok pesantren al-Hamdaniyah 

ialah letak geografisnya sangat strategis, yakni dekat dengan alun-alun 

Kabupaten Sidoarjo. Oleh sebab itu, letak geografis pondok pesantren 

Al-Hamdaniyah juga mempengaruhi perkembangannya. Tidak dapat 

dipungkuri pesantren al-Hamdaniyah tergolong salah satu pondok 

pesantren pertama dan tertua yang ada di Jawa Timur. 

C. Faktor Penghambat Dalam Mengembangkan Pondok Pesantren 

Dalam proses perkembangan tentu akan ditemukan kondisi 

ketidakstabilan. Begitu pula yang terjadi di pondok pesantren al-

Hamdaniyah, kondisi tersebut tidak dapat dihindarkan sebab halangan 

selalu berlawanan dengan perkembangannya. Seiring dengan 

perkembangannya maka rintangan yang harus dihadapi juga makin pelik. 

Pondok pesantren al-Hamdaniyah mengalami kemakmuran pada periode 

ketiga yang diasuh oleh KH. Moch Khozin. Tentunya, ada beberapa 

hambatan hambatan yang dilalui KH. Moch Khozin dalam 

mengembangkan pesantren Al-Hamdaniyah tersebut. Selain itu ada dua 

aspek yang juga turut mewarnai perkembangan pondok pesantren al-

Hamdaniyah, yakni:  

1. Faktor Internal 
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Yakni elemen yang sering dihadapi KH. Moch Khozin dalam 

mengembangkan pondok pesantren Al-Hamdaniyah yaitu mengenai 

ekonomi. Ekonomi merupakan hal penunjang perkembangan suatu 

pondok pesantren, namun biasanya berdirinya suatu pesantren 

berdasarkan kas pribadi sang kiai. Sehingga kepemimpinan pondok 

berdasarkan keturunan.
62

 Hal ini juga terjadi pada KH. Moch Khozin, 

yang mana beliau adalah anak menantu dikeluarga KH. Moch 

Hamdani. Namun karena ilmu dan akhaknya beliau diangkat sebagai 

pengasung Al-Hamdaniyah pada periode ketiga. 

Pada awalnya, santri yang mondok di Al-Hamdaniyah tidak 

dipungut biaya apapun. Hal itu merupakan salah satu usaha KH. Moch 

Khozin dalam mengembangkan pondok pesantren. Agar minat belajar 

agama pada anak-anak tidak terhalang oleh ekonomi para orang tua 

nya. Selain itu, dalam menghidupi para santri-santri nya KH. Moch  

Khozin hanya mengandalkan lahan persawahan yang ditanami padi, 

jagung, umbi-umbi an dan lainnya. Adanya lahan persawahan yang 

satu-satunya sebagai penopang ekonomi pesantren pada saat itu, 

mengaharuskan para santri bekerja di sawah agar ketika panen hasil 

bumi tersebut dapat dijadikan sumber ekonomi pesantren. Hal ini lah 

yang menjadi hambatan KH. Moch Khozin dalam mengembangkan 

pesantren, karena perekonomian pondok pada saat itu hanya 

bergantung pada lahan persawahan.  

Selain itu, faktor lain yang menghambat berkembangnya pondok 

pesantren adalah melesatnya jumlah santri, sayangnya hal tersebut 

tidak didukung dengan fasilitas penunjang yang mencukupi. Kondisi 

ini sering dialami oleh pondok pesantren lainnya. Padahal fasilitas 

yang dimiliki pesantren menjadi salah satu komponen utama dalam 

sebuah lembaga pendidikan. Tanda adanya sarana dan prasarana 

penunjung membantu proses pengajaran dapat berlangsung optimal. 

jumlah santri pondok pesantren Al-Hamdaniyah pada saat 
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kepengurusan KH. Moch Khozin sangat banyak, sehingga diperlukan 

adanya sarana dan prasarana tambahan untuk pesantren. Hal inilah 

yang kemudian menjadi hambatan perkembangan pondok pesantren 

Al-Hamdaniyah pada saat itu. 

2. Faktor Eksternal  

Dalam mengembangkan pondok pesantren, tentunya memiliki 

suatu rintangan, baik internal ataupun eksternal. Begitu pula turut 

dirasakan KH. Moch Khozin dalam mengembangkan pondok 

pesantren Al-Hamdaniyah. Selain itu, dalam hidup bermasyarakat 

pasti setiap orang mengiginkan hidup berdampingan dan rukun. 

Situasi tersebut diciptakan agar merasakan nyaman dengan diri 

sendiri. Dalam memanifestasikannya setiap individu dituntut untuk 

berperilaku baik layaknya aturan yang diberlakukan di masyarakat. 

Untuk itu, dalam hal ini KH. Moch Khozin sejak awal sudah 

menanamkan pada santri-santrinya untuk berperilaku baik, sopan serta 

ramah. Niat serta usaha baik KH. Moch Khozin ini lah memperoleh 

reaksi positif dari warga sekitar. Sebagian memberi dukungan, 

sebagiannya lagi tidak suka terhadap KH. Moch Khozin maupun 

pondok pesantren. Kondisi ini tentu tidak boleh dibiarkan secara 

berlarut-larut, karena mengingat bahwa tujuan adanya pesantren yaitu 

untuk menyebarkan ajaran Islam secara damai.  Sebab jika hal itu 

dibiarkan maka akan menghambat kemajuan dan perkembangan 

pondok pesantren. Oleh sebab itu maka KH. Moch Khozin tetap 

bersosialisasi dengan santun terhadap masyarakat yang memandang 

sebelah mata kegiatan yang ada dalam pesantren.
63

 

Selain itu, faktor penghambat eksternal lainnya yaitu adanya 

kompetisi antar lembaga pendidikan. Adanya perkembangan zaman 

dalam dunia pendidikan, tentunya semakin banyak pula lembaga 

pendidikan yang di berdiri. Adanya lembaga pendidikan yang baru 

dengan dilengkapi sarana yang memadai. Persaingan semakin ketat 
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dan tak terelakkan, sebab tiap instansi berlomba-lomba menampilkan 

keunggulan masing-masing. Sehingga pesantren membutuhkan wajah 

baru agar tidak ketinggalan zaman. Dalam hal ini, pondok pesantren 

Al-Hamdaniyah menjadikan kompetisi antar lembaga ini menjadi 

pelecut untuk kalangan pesantren supaya terus dikembangkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan dari hasil penilitian yang telah 

penulis paparkan, maka penulis dapat menyimpulkan dari skripsi yang 

berjudul “Peran KH Moch Khozin Dalam Perkembangan Pondok 

Pesantren Al-Hamdaniyah di Sidoarjo (1927-1955 M)” sebagai berikut: 

1. KH. Khozin merupakan ulama yang berasal dari Mojosari, Kabupaten 

Mojokerto yang memiliki nama lengkap KH. Moch Khozin ibn kiai 

Khoiruddin ibn Ghazali ibn R. Musthofa. Beliau lahir pada tahun ± 

1875 M. Sejak kecil KH. Moch Khozin sudah mendapat pendidikan 

Islam dari orangtuanya. Sebelum menetap dan menjadi santri 

dipondok pesantren Al-Hamdaniyah, beliau sering berpindah-pindah 

tempat dalam  menimba ilmu. Namun, pada tahun ±1895 M. beliau 

menetap dan menjadi santri di pesantren Al-Hamdaniyah serta 

menjadi menantu oleh KH. Ya‟qub yang dinikahkan dengan putrinya 

yang bernama Siti Fatimah dan mempunyai seorang putra yang 

bernama Abbas. Setelah mempunyai seorang putra Nyai Siti Fatimah 

wafat, lalu KH. Moch Khozin diambil menantu oleh KH. Abdurrohim. 

Dari pernikahan kedua nya dengan Siti Maimunah KH. Moch Khozin 

dikaruniai enam orang anak yaitu: Afifah, Sholhah, Siti Zubaidah, 

Kiai Basuni, Mushinah, Ruqoyyah. KH. Moch Khozin wafat pada 

tahun 1955 M dan beliau dimakamkan di makam keluarga 

Siwalanpanji. 

2. Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah didirikan oleh  KH. Khamdani 

pada tahun 1787 M. Kata Al-Hamdaniyah diambil dari nama 

pendirinya yaitu KH. Hamdani, beliau merupakan ulama keterunan 

dari Sayyid Hassan Sanusi yang berasal dari Pasuruan Jawa Timur.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

 
 

KH. Moch Khozin sendiri merupakan pengasuh Al-Hamdaniyah pada 

periode ketiga. Selama kepengasuhan pada periode ketiga pondok 

pesantren mengalami perkembangan yang sangat pesat dilihat dari 

jumlah santri. Selain itu dalam bidang pendidikan KH. Moch Khozin 

menerapkan pendidikan karakter bagi santrinya, yaitu: Kejujuran, 

Toleransi dan Rendah Hati. Ketiga aspek pendidikan karakter itulah 

yang nantinya diharapkan dapat menjadikan karakter santri-santri 

yang mempunyai sifat yang baik dan berakhlaqul karimah. 

3. KH. Moch Khozin memiliki peran penting dalam mengembangkan 

pondok pesantren Al-Hamdaniyah hingga meningkatkan jumlah santri 

dan kualitas pendidikan. KH. Moch Khozin mengembangkan pondok 

pesantren Al-Hamdaniyah dengan mengadakan ngaji rebuan tafsir 

jalalin yang diikuti oleh santri dan masyarakat sekitar, sehingga 

pesantren Al-Hamdaniyah banyak dikenal oleh khalayak. Dalam 

mengembangkan pesantren tentunya KH. Moch Khozin mempunyai 

beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat.  faktor pendukung 

yaitu dukungan dari keluarga pesantren serta masyarakat. Faktor 

penghambat yaitu kurangnya sumber perekonomian yang hanya 

menghandalkan dari pertanian dan perkebunan saja. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dikemukakan mengenai peran 

KH. Moch Khozin Dalam Perkembangan Pondok Pesantren Al-

Hamdaniyah di Sidoarjo (1927-1955 M). Maka penulis menyadari bahwa 

penyajian data yang penulis sajikan tentu masih banyak kekurangan 

didalamnya, baik dari segi informasi maupun penulisan. Penulis sangat 

mengharapkan masukan serta kritikan untuk memperbaiki penelitian 

selanjutnya. Penelitian ini juga masih jauh dari kata sempurna, karena 

keterbatasan penulis dalam pengumpulan data di lapangan menyebabkan 

data yang diperoleh masih kurang lengkap. Sehingga hasil dari penelitian 

ini kurang maksimal. Penulis berharap ada penelitian lanjutan untuk 

melengkapi data dan menyempurnakan penelitian ini. 
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Maka sebagai akhir penulisan skripsi ini penulis ingin memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Skripsi ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan, 

wawasan serta sebagai referensi untuk mahasiswa atau pihak lain yang 

membutuhkan untuk penelitian serupa. Dan bagi mahasiswa fakultas Adab 

dan Humaniora khususnya jurusan Sejarah Peradaban Islam, penulis 

berharap skripsi yang berjudul peran KH. Moch Khozin Dalam 

Mengembangkan Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah di Sidoarjo (1927-

1955 M), tidak berhenti sampai disini melainkan dapat disempurnakan dan 

lebih diperluas objek penelitiannya. 

2. Untuk pondok pesantren Al-Hamdaniyah diharapkan untuk tetap eksis 

dalam mengembangkan pondok pesantren dan juga selalu eksis dalam 

berbagai metode pendidikan yang ada. Dan penulis berharap agar pondok 

pesantren Al-Hamdaniyah dapat menambah dan melengkapi sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pondok pesnatren 

Al-Hamdaniyah bagi para santri dan masyarakat. 

3. Kepada pembaca, dengan adanya penelitiann ini penulis berharap semoga 

skripsi ini dapat bermanfaan dan memberikan sumbangan bagi 

perkembangan pendidikan saat ini. Diharapkan juga penulisan mengenai 

pondok pesantren Al-Hamdaniyah dapat memberikan motivasi bagi 

pembaca untuk melanjutkan perjuangan ulama-ulama tersebut. 
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